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ABSTRAK 
Prajita, Maulidho Alfian. 2020. “ Analisa Kinerja Lalu Lintas Simpang Tak 
Bersinyal  ( Studi Kasus  Simpang Jalan Pala Raya, Jalan Werkudoro, Jalan 
Siklepuh Kabupaten Tegal ) “ Program Studi Teknik Sipil, Universitas Pancasakti 
Tegal. 
 Kabupaten Tegal merupakan daerah yang sering terjadi mengalami 
permasalahan kemacetan, apalagi daerah tersebut terletak berdekatan dengan 
wilayah kota Tegal. Salah satu faktor penyebab terjadinya hal tersebut adalah 
adanya perubahan kondisi lalu lintas simpang yang tidak diikuti oleh perubahan 
manajemen simpang tersebut. Salah satu simpang di kabupaten Tegal yang 
memerlukan evaluasi dan peningkatan kinerja adalah simpang tiga tak bersinyal 
yang berada di  desa Mejasem. 
 Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilij sebagai lokasi penelitian adalah 
Persimpangan yang berada di desa Mejasem yaitu lebih tepatnya Persimpangan 
Werkudoro dan Persimpangan Siklepuh, dimana kedua simpang tersebut jaraknya 
100 m. pemilihan lokasi ini karena pada jam – jam tertentu (pada pagi dan sore hari) 
sering terjadi antrian yang cukup panjang sehingga memungkinkan untuk dilakukan 
penelitan pada Persimpangan tersebut. 
 Hasil penelitian dengan menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan 
(MKJI) 1997. Berdasarkan hasil perhitungan data lapangan dapat diketahui 
kapasitas kedua simpang tersebut : yang pertama pada simpang Werkudoro 
memiliki Kapasitas ( C ) = 2298,204 smp/jam, untuk Derajat kejenuhanya (Ds) = 
1,09, untuk tundaan simpangnya (D) = 24,54 detik/smp. Yang kedua pada simpang 
Siklepuh memiliki Kapasitas ( C ) = 2380,884 smp/jam, untuk Derajat kejenuhan 
(Ds) = 1,07 dan untuk tundaan simpangnya (D) = 22,96 detik/smp. pada tingkat 
pelayanan jalan kedua simpang memiliki tingkat pelayanan C atau sedang, ini 
menunjukan bahwa kedua simpang tersebut mendekati lewat jenuh, yang 
menyebabkan antrian yang cukup panjang pada saat jam puncak. 
 
Kata Kunci : Kapasitas Simpang tak Bersinyal, Derajat Kejenuhan, Tundaan, 
MKJI 1997. 
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ABSTRACT 
Prajita, Maulidho Alfian. 2020. "Analysis of the Traffic Performance of 
Unmarked Intersection (Case Study of the Intersection of Pala Raya Road, 
Werkudoro Street, Siklsatria Street, Tegal Regency)" Civil Engineering Study 
Program, Pancasakti Tegal University. 
Tegal Regency is an area that often experiences congestion problems, 
especially since the area is located close to the city of Tegal. One of the factors 
causing this is the change in traffic conditions at the intersection which is not 
followed by changes in the management of the intersection. One of the intersections 
in Tegal district that requires performance evaluation and improvement is the three 
unmarked intersections in Mejasem village. 
In this study, the location chosen as a research location is an intersection 
located in the village of Mejasem, more precisely Werkudoro Intersection and 
Siklepuh Intersection, where the two intersections are 100 m apart. This location 
was chosen because at certain hours (in the morning and evening) there was often 
a long queue that made it possible to conduct research at the intersection. 
The results of the study used the Road Capacity Manual (MKJI) 1997 
method. Based on the results of field data calculations, the capacity of the two 
intersections can be seen: the first at the Werkudoro intersection has a capacity (C) 
= 2298,204 pcu / hour, for the degree of saturation (Ds) = 1.09, for the delay of the 
intersection (D) = 24.54 seconds / pcu. The second one at the cyclic blister 
intersection has a capacity (C) = 2380.884 pcu / hour, for degree of saturation (Ds) 
= 1.07 and for the delay of the intersection (D) = 22.96 seconds / pcu. At the service 
level, the two intersections have a service level of C or moderate, this indicates that 
the two intersections are approaching over saturation, which causes long queues at 
peak hours. 
 
Keywords: Unsignalized Intersection Capacity, Degree of Saturation, Delay, MKJI 
Method 1997. 
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ARTI LAMBANG, SATUAN DAN SINGKATAN 
 
CO       : Nilai Kapasitas Dasar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kabupaten Tegal merupakan daerah yang sering terjadi mengalami 
permasalahan kemacetan, apalagi daerah tersebut terletak berdekatan dengan 
wilayah kota Tegal. Salah satu faktor penyebab terjadinya hal tersebut adalah 
adanya perubahan kondisi lalu lintas simpang yang tidak diikuti oleh 
perubahan manajemen simpang tersebut. Salah satu simpang di kabupaten 
Tegal yang memerlukan evaluasi dan peningkatan kinerja adalah simpang tiga 
tak bersinyal yang berada di  desa Mejasem. Simpang tiga tak bersinyal di desa 
Mejasem, diruas jalan desa Mejasem merupakan simpang tak bersinyal yang 
mempertemukan antara jalan kota dengan jalan kabupaten, di lokasi tersebut 
terdapat dua simpang tiga lengan tak bersinyal dan lokasinya sangat berdekatan 
kurang lebih 100 m, persimpangan tersebut sangatlah memicu timbulnya 
kemacetan karena mempertemukan jalan Pala Raya Mejasem – jalan 
Werkudoro dan satunya lagi menghubungkan jalan Pala Raya Mejasem -  dan 
jalan Siklepuh Raya. Di daerah tersebut setiap hari terjadi kemacetan yang 
cukup padat apa lagi pada jam-jam sibuk seperti pada pagi hari dan sore hari 
sampai habis maghrib, pada pagi hari terjadi kemacetan karena banyak anak 
sekolah dan karyawan yang berlalu lalang untuk memulai aktivitasnya dan 
pada sore hari lalu lintas kembali padat karena semua pada kembali kerumah 
masing-masing. 
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Kemacetan itu sendiri terjadi karena perkembangan mobilitas penduduk 
daerah kabupaten Tegal yang cukup pesat tetapi tidak didukung oleh sarana 
dan prasarana yang kurang memadai. Seperti yang kita ketahui didaerah 
tersebut terdapat banyak perumahan yang cukup luas di jalan Pala raya 
Mejasem dan terdapat ruko-ruko hingga swalayan yang berjejer di jalan 
Werkudoro. Maka aktivitas di pinggir jalan yang menimbulkan kemacetan atau 
sering disebut dengan hambatan samping, seperti truk-truk box yang bongkar 
muat barang di pinggir jalan karena kurangnya lahan parkir di jalan tersebut, 
transportasi umum seperti angkot yang menaik turunkan penumpang di pinggir 
jalan, serta kendaraan yang berhenti sehingga mengakibatkan antrian yang 
cukup panjang di daerah tersebut bahkan bisa mengurangi waktu tempuh 
perjalanan.  
Sehingga hal ini lah yang menjadi kemacetan di daerah tersebut, karena 
daerah tersebut sudah menjadi pusat perekonomiannya warga sekitar sehingga 
banyak kendaraan yang berlalu lalang melewati jalan tersebut, jalan itu pula 
menjadi satu-satunya jalur untuk menuju pusat kota selain melewati jalan 
pantura.   
Kondisi di atas yang menyebabkan terjadinya kemacetan di persimpangan, 
yaitu terjadi antrian yang sangat panjang di lengan simpang, hal tersebutlah 
yang mengakibatkan terjadinya tundaan pada kendaraan, yang berpengaruh 
pada waktu tempuh kendaraan dan mengakibatkan bertambahnya biaya 
operasional. Untuk itu, perlu pengaturan manajemen lalu lintas yang baik 
supaya di area persimpangan tersebut tidak terjadi kesemrawutan akan 
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kendaraan yang terlalu padat pada jam-jam sibuk yang bisa saja mengakibatkan 
terjadinya kecelakaan dan sampai menimbulkan korban jiwa, sehingga perlu di 
analisis untuk kemudian di carikan solusinya melihat permasalahan di simpang 
tersebut.  
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka judul yang diangkat adalah: 
“ ANALISA KINERJA LALU LINTAS SIMPANG TAK BERSINYAL   
(STUDI KASUS  SIMPANG JALAN PALA RAYA, JALANWERKUDORO, 
JALAN SIKLEPUH KABUPATEN TEGAL) ”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Google maps 
Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 
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B. Batasan Masalah 
Batasan masalah meliputi : 
1. Batas wilayah, yaitu : 
a. Simpang tiga tak bersinyal pada ruas jalan Pala Raya Mejasem – jalan 
Werkudoro. 
b. Simpang tiga tak bersinyal pada ruas jalan Pala Raya Mejasem -  jalan 
Siklepuh  kabupaten Tegal.  
2. Masalah yang diteliti membahas volume kendaraan, kapasitas jalan, derajat 
kejenuhan, tundaan dan peluang antrian. 
3. Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 2 hari yaitu pada hari minggu 
untuk mewakili hari libur dan pada hari senen untuk mewakili hari kerja, 
dengan durasi 12 jam yang yaitu pada pukul. 06.00 – 18.00 wib. 
4. Peralatan yang digunakan dalam penelitian, diantaranya : 
a. Rollmeter atau alat pengukur jarak ( meteran ). 
b. Tally counter 
c. Alat pengukur waktu 
d. Stopwatch manual atau digital 
e. Alat tulis 
5. Kendaraan yang akan diamati yaitu kendaraan ringan atau Light Vechicles 
(LV),  kendaraan berat Heavy Vechicles (HV), Kendaraan bermotor atau 
Motorcycle (MC). 
6. Dalam penelitian analisa kinerja lalu lintas simpang tak bersinyal 
menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. 
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7. Untuk mengukur kata “Bagaimana” seperti yang disebutkan dalam 
rumusan masalah hanya untuk mencari “Kepadatan”.  
8. Penelitian ini atas dasar keluh kesah pengguna jalan yang melewati kedua 
Persimpangan tersebut dengan cara membagikan pertanyaan (Quisioner) 
sebanyak 20 lembar. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana volume kendaraan yang melintas pada jam-jam sibuk di jalan 
Pala Raya Mejasem – jalan Werkudoro dan Pala Raya Mejasem -  jalan 
Siklepuh ?  
2. Bagaimana kinerja lalu lintas pada persimpangan jalan Pala Raya Mejasem 
– jalan Werkudoro dan Pala Raya Mejasem -  jalan Siklepuh, dari aspek 
kapasitas jalan? 
3. Bagaimana derajat kejenuhan dan tundaan lalu lintas pada Persimpangan 
jalan Pala Raya Mejasem – jalan Werkudoro dan Pala Raya Mejasem -  
jalan Siklepuh,? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kepadatan volume lalu lintas yang melalui persimpangan 
tersebut. 
2. Mengetahui kinerja lalu lintas pada persimpangan jalan Pala Raya Mejasem 
– jalan Werkudoro dan Pala Raya Mejasem -  jalan Siklepuh dari aspek 
kapasitas jalan. 
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3. Mengetahui derajat kejenuhan dan tundaan lalu lintas pada persimpangan 
jalan Pala Raya Mejasem – jalan Werkudoro dan Pala Raya Mejasem -  
jalan Siklepuh. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui hasil kepadaatan volume lalu lintas pada ruas jalan Pala Raya 
Mejasem – jalan Werkudoro dan Pala Raya Mejasem -  jalan Siklepuh 
dengan dasar keadaan lalu lintas yang ada. 
2. Mengetahui kinerja lalu lintas pada persimpangan ruas jalan tersebut dari 
aspek  kapasitas jalan. 
3. Mengetahui seberapa besar derajat kejenuhan dan tundaan pada kedua 
Persimpangan tersebut. 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, manfaat dan tujuan penulis, serta sistematika yang akan 
di gunakan untuk penulisan sekripsi. 
 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi tentang pengertian lalu lintas, tipe jalan yang mengacu 
pada MKJI 1997 
 
 
7 
 
 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas metodologi penelitian yang akan di gunakan 
penulis untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan membahas hasil penelitian penulis yang berdasarkan  dari 
data survei langsung dilapangan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penulis yang 
didapatkan selama melakukan analisis data. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Klasifikasi Jalan 
Menurut UU No. 38/2004 PP No. 34/2006, definisi jalan Adalah 
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 
Jalan dapat diklasifikasikan menurut system jaringan jalan, fungsi 
jalan, status jalan, kelas jalan, dan menurut medan jalan. 
a. Klasifikasi Jalan Indonesia 
1) Jalan Arteri 
Yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri – ciri 
perjalanan jauh, kecepatan rata – rata tinggi, dan jumlah jalan 
masuk dibatasi secara efesien. Biasanya jaringan jalan ini melayani 
lalu lintas tinggi antara kota – kota penting. Jalan dalam golongan 
ini harus direncanakan dapat melayani lalu lintas cepat dan berat. 
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2) Jalan Kolektor 
Yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri 
perjalanan jarak sedang, kecepatan sedang, dan jumlah jalan masuk 
dibatasi. 
3) Jalan Lokal 
Yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri 
perjalanan jarak pendek, kecepatan rata – rata sedang dan jumlah 
jalan masuk tidak dibatasi, Biasanya jaringan jalan ini digunakan 
untuk keperluan aktifitas daerah. 
b. Klasifikasi Jalan Menurut Kelas 
Klasifikasi jalan menurut kelas berkaitan dengan kemampuan jalan 
untuk menerima beban lalu lintas, dinyatakan dalam muatan sumbu 
terberat (MST) dalam satuan ton. 
Tabel. 2.1 Klasifikasi Jalan Menurut Kelas Jalan 
Fungsi Kelas 
Muatan Sumbu 
Terbrat MST (ton) 
Arteri 
I 
II 
III 
>10 
10 
8 
Kolektor 
III A  
III B 
8 
8 
                   Sumber : Ditjen Bina Marga, 1997.  
c. Klasifikasi Menurut Medan Jalan 
Medan jalan diklasifikasikan berdasarkan kondisi sebagian besar 
kemiringan medan yang diukur tegak lurus garis kontur. 
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Tabel 2.2 Klasifikasi Jalan Menurut Medan Jalan 
No Jenis Medan Notasi 
Kemiringan 
Medan (%) 
1 
2 
3 
Datar 
Perbukitan 
Pegunungan 
D 
B 
G 
<3 
3 – 25 
>25 
   Sumber : Ditjen Bina Marga, 1997. 
Keseragaman kondisi medan yang diproyeksikan harus 
mempertimbangkan keseragaman kondisi medan menurut rencana trase 
jalan dengan mengabaikan perubahan – perubahan pada bagian kecil 
dari segmen rencana jalan tersebut. 
d. Klasifikasi Menurut Wewenang Pembina Jalan 
Klasifikasi jalan menurut wewenang Pembinaannya sesuai PP. NO. 
26/1985 adalah jalan Nasional, jalan Provinsi, jalan 
Kabupaten/Kotamadya, jalan Desa, jalan Khusus. 
2. Kinerja Jalan 
Kinerja ruas jalan merupakan suatu pengukuan kuantitatif yang 
menggambarkan kondisi tertentu yang terjadi pada suatu ruas jalan menurut 
Lalenoh (2015:738). Kinerja ruas jalan dapat didefinisikan, sejauh mana 
kemampuan jalan menjalankan fungsinya, Morlok dalam Lalenoh 
(2015:738) di mana menurut MKJI dalam Lalenoh (2015:738) yang 
digunakan sebagai parameter adalah Derajat Kejenuhan (Degree of 
Saturation, DS). MKJI dalam Lalenoh (2015:738) juga menjelaskan bahwa 
tingkat pelayanan jalan dapat juga dihitung berdasarkan batas lingkup Q/C 
ruas jalan tersebut. 
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Kinerja suatu simpang didefinisikan sebagai ukuran kuantitatif yang 
menerangkan kondisi operasional fasilitas simpang, pada umumnya 
dinyatakan pada kondisi lalu lintas, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, 
kecepatan rata-rata kendaraan, waktu tempuh, tundaan, peluang antrian, 
panjang antrian menurut MKJI dalam Bawangun (2015:424). 
3. Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang lewat pada suatu jalan 
dalam satuan waktu (hari, menit, jam). Volume yang tinggi membutuhkan 
lebar perkerasan jalan yang memadai sehingga jalan tersebut bisa 
menampung kendaraan yang banyak. Satuan analisa volume lalu lintas 
yang digunakan dengan panjang antrian adalah  volume jam perencaaan 
(VPJ) dan kapasitas menurut MKJI dalam Bawangun (2015:424). 
 Menurut Anonimus dalam Alokabel (2018:228) menjelaskan volume 
lalu lintas adalah jumlah kendaraan dalam satuan mobil penumpang (smp) 
yang melewati potongan suatu ruas jalan yang dihitung dalam satuan waktu 
tertentu. Misalnya 10 menit, 20 menit, 30 menit, 1 jam, 1 hari dan 
seterusnya dengan klasifikasi kendaraan terbagi 4 jenis yaitu, kendaraan 
berat, kendaraan ringan, kendaraan bermotor, kendaraan tidak bermotor. 
Tabel 2.3 Ekivalen Jenis Kendaraan 
No Jenis Kendaraan 
Nilai Ekivalen 
(emp) 
1. 
2. 
3. 
Mobil penumpang & kendaraan ringan (LV) 
Kendaraan berat (HV) 
Kendaraan bermotor (MC) 
1.0 
1.3 
0.4 
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4. Kendaraan tidak bermotor - 
Sumber : Anonimus dalam Alokabel (2018:228) 
4. Komposisi Lalu Lintas 
Menurut Bawangun (2015:423) beberapa jenis kendaraan yang 
dikelompokan sesuai dengan sistem klasifikasi Bina Marga yaitu sebagai 
berikut : 
a. Kendaraan Ringan (LV) 
Kendaraan ringan yang ber as dua dengan empat roda dengan jarak as 
2 – 3 m meliputi : mobil penumpang, mini bus dan truk kecil sesuai 
dengan sistem klasifikasi Bina Marga. 
b. Kendaraan Berat (HV) 
Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 4 meter dan mempunyai 
roda lebih dari 4 rata – rata kendaraan tersebut untuk mengirim barang 
atau ekspedisi dengan jarak yang cukup jauh, meliputi : bus, truk 
dengan 2 as, truk dengan 3 as, dan truk kombinasi sesuai dengan sistem 
klasifikasi Bina Marga. 
c. Kendaraan Bermotor (MC) 
Kendaraan bermotor dengan jarak as tidak lebih dari dua meter rata – 
rata kendaraan ini hanya untuk memuat beban yang ringan saja dan 
jarak tempuh tidak terlalu jauh, meliputi : kendaraan bermotor roda dua, 
kendaraan bermotor roda tiga, dan sesuai dengan sistem klasifikasi 
Bina Marga. 
 
 
13 
 
 
 
d. Kendaraan tidak Bermotor 
Kendaraan yang memiliki roda tetapi sistem penggerakya dilakukan 
melalui tenaga manusia, rata – rata kensdaraan ini hanya untuk beban 
yang tidak terlalu berat, meliputi : sepeda, becak, kereta dorong, dan 
sesuai dengan sistem klasifikasi Bina Marga. 
 Adapun angka pembanding untuk setiap jenis kendaraan yang 
ditetapkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga Departemen Pekerjaan 
Umum dalam satuan mobil penumpang khusus untuk simpang tak 
bersinyal, diantaranya : 
1) Kendaraan Ringan  (LV)  : 1,0 
2) Kendaraan Berat (HV)  : 1,3 
3) Kedaraan Bermotor (MC)  : 0,5 
Tabel 2.4 Ukuran Nominal Komposisi Lalu Lintas 
Ukuran Kota LV % HV% MC% 
< 1            Juta Penduduk 
0,1 – 0,5    Juta Penduduk 
0,5 – 1,0    Juta Penduduk 
1,0 – 3,0    Juta Penduduk 
>  3,0        Juta Penduduk 
45 
45 
53 
60 
69 
 
10 
10 
9 
8 
7 
 
45 
45 
38 
32 
24 
 
 Sumber : MKJI 1997 
5. Hambatan Samping 
Hambatan samping yaitu dampak akibat terjadinya kinerja lalu lintas 
akibat aktifitas disamping segmen jalan, seperti : pejalan kaki, kendaraan 
berhenti, kendaraan masuk dan keluar disisi jalan, kendaraan lambat 
(becak, sepeda, kereta kuda). Hambatan samping dinyatakan dengan notasi 
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SF, sedangkan kelas hambatan samping dinyatakan dengan notasi SFC 
menurut Rumambi (2013:25). 
Dari masing – masing hambatan samping diatas memiliki bobot yang 
berbeda- beda diantaranya sebagai berikut : 
a. Pejalan kaki    : 0,5 
b. Kendaraan berhenti    : 1,0 
c. kendaraan masuk dan keluar disisi jalan : 0,7 
d. kendaraan lambat    : 0,4 
Tabel 2.5 kelas Hambatan  Samping 
Kelas Hambatan 
Samping 
Kode 
Jumlah Bobot 
Per 200 m 
Perjam Dua Sisi 
Kondisi Khusus 
Rendah 
 
 
Sangat Rendah 
 
 
Sedang 
 
 
Tinggi 
 
 
Sangat Tinggi 
VL 
 
 
L 
 
 
M 
 
 
H 
 
 
VH 
 
< 100 
 
 
100 – 299 
 
 
300 – 499 
 
 
500 – 899 
 
 
> 900 
Daerah pemukiman : 
Jalan samping 
tersedia. 
Daerah pemukiman : 
Beberapa angkutan 
umum, dsb. 
Daerah industri : 
Beberapa toko disisi 
jalan. 
Daerah komersial : 
Aktivitas sisi jalan 
tinggi. 
Daerah komersial : 
Aktivitas pasar sisi 
jalan. 
  Sumber : MKJI 1997 
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6. Ukuran Kinerja Simpang Tidak Bersinyal Berdasarkan MKJI 1997 
Dalam menganalisis suatu persimpangan bersinyal, ada beberapa 
parameter yang digunakan dalam proses perhitungan yaitu kapasitas, 
derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian. 
a. Kapasitas 
Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum per jam yang 
dipertahankan, yang melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang 
ada. Kapasitas merupakan ukuran kinerja pada kondisi yang bervariasi, 
dapat diterapkan pada suatu jaringan jalan yang sangat kompleks dan 
dinyatakan dalam smp/jam. 
Kapasitas total untuk seluruh lengan simpang adalah hasil perkalian 
antara kapasitas dasar (Co) yaitu kapasitas pada kondisi tertentu (ideal) 
dan faktor-faktor penyesuaian (F), dengan memperhitungkan pengaruh 
kondisi lapangan terhadap (MKJI,1997). 
Kapasitas simpang tak bersinyal dihitung dengan persamaan : 
C = CO x FW x FM x FCS x FRSU x FLT x FRT x FMI smp/jam. 
Dengan : 
CO      = nilai kapasitas dasar 
FW     = faktor koreksi lebar entry 
FM     = faktor koreksi median pada jalan mayor 
FCS    = faktor koreksi ukuran kota 
FRSU  = faktor koreksi tipe lingkungan jalan dan gangguan samping 
FRT    = faktor koreksi belok kanan 
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FLT    = faktor koreksi belok kiri 
FMI    = faktor koreksi rasio arus jalan minor 
Faktor- faktor penyesuaian untuk menghitung kapasitas simpang tak 
bersinyal dapat diketahui dengan memperhitungkan beberapa faktor, 
antara lain lebar pendekat dan tipe simpang, kapasitas dasar, faktor 
penyesuaian lebar pendekat, faktor penyesuaian median jalan utama, 
faktor penyesuaian ukuran kota, faktor penyesuaian tipe lingkungan 
jalan, hambatan samping dan kendaraan tak bermotor, faktor 
penyesuaian belok kiri, Faktor penyesuaian belok kanan, faktor 
penyesuaian rasio jalan minor. 
1) Lebar pendekat dan tipe simpang 
a) Lebar pendekat (W) 
Lebar pendekat adalah tempat masuknya kendaraan dalam 
suatu lengan persimpangan jalan (MKJI, 1997). Lebar 
pendekat pada simpang tak bersinyal untuk jalan minor dapat 
diketahui dengan Persamaan sebagai berikut : 
 WAC = (WA + WC)/2 
 WBD = (WB + WD)/2 
 W1 = (WA + WC + WB + WD)/jumlah lengan 
b) Jumlah lajur 
Jumlah lajur yang digunakan untuk keperluan 
perhitungan ditentukan dari lebar rata-rata pendekat jalan 
minor dan jalan utama pada tabel 2.6. 
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Tabel 2.6 Penentuan Jumlah Lajur 
Lebar rata-rata 
pendekat minor dan 
utama WAC, WBD 
Rata-rata lebar 
pendekat (m) 
Jumlah lajur 
(total untuk 
kedua arah) 
WBD = (b+d/2)/2 
< 5,5 2 
≥ 5,5 2 
WAC = (a+c/2)/2 
< 5,5 2 
≥ 5,5 2 
Sumber: MKJI 1997 
c) Tipe simpang 
Tipe simpangan menentukan jumlah lengan simpang dan 
jumlah lajur pada jalan utama dan jalan minor pada simpang 
tersebut dengan kode tiga angka, seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 2.7 
Tabel 2.7 kode tipe simpang 
Kode IT 
Jumlah Lengan 
Persimpangan 
Jumlah 
Jalur Jalan 
Minor 
Jumlah 
Jalur Jalan 
Mayor 
322 
324 
342 
422 
424 
3 
3 
3 
4 
4 
2 
2 
4 
2 
2 
2 
4 
2 
2 
4 
Sumber: MKJI 1997 
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2) Kapasitas dasar (CO) 
Kapasitas dasar adalah kapasitas persimpangan jalan total untuk 
suatu kondisi tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Kapasitas dasar (Co) untuk setiap tipe simpang dapat dilihat pada 
Tabel 2.8. 
Tabel 2.8 Kapasitas Dasar Menurut Tipe Simpang 
Kode IT Kapasitas dasar (smp/jam) 
322 2700 
342 2900 
324 atau 344 3200 
422 2900 
424 atau 444 3400 
Sumber: MKJI 1997 
3) Faktor penyesuaian lebar pendekat (FW) 
Faktor penyesuian lebar pendekat (Fw) diperoleh berdasarkan 
persamaan berikut : 
IT 422   Fw = 0,70 + 0,0866 × W1 
IT 424 atau 444  Fw = 0,61 + 0,0740 × W1 
IT 322   Fw = 0,73+ 0,0760 × W1 
IT 322 atau 344 Fw = 0,62+ 0,0646 × W1 
IT 342   Fw = 0,67+ 0,0698 × W1 
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4) Faktor penyesuaian median jalan utama (FM) 
Pertimbangan teknik lalulintas diperlukan untuk 
menentukan faktor median. Median disebut lebar jika kendaraan 
ringan standar dapat berlindung pada daerah median tanpa 
menggangu arus berangkat pada jalan utama. Hal ini mungkin 
terjadi jika lebar median selebar 3 m atau lebih. Faktor penyesuaian 
median jalan utama (FM) dapat dilihat pada Tabel 2.9. 
Tabel 2.9 Faktor Penyesuain Median Jalan Utama (FM) 
Uraian Tipe median 
Faktor penyesuaian 
median 
Tidak ada median 
jalan utama 
Tidak ada 1,00 
Ada median jalan 
utama, lebar < 3 m 
Sempit 1,05 
Ada median jalan 
utama, lebar ≥ 3 m 
Lebar 1,20 
Sumber: MKJI 1997 
5) Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS) 
Faktor penyesuaian ukuran kota dapat ditentukan dengan 
jumlah penduduk yang dapat dilihat pada tabel 2.10. 
Tabel 2.10 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCS) 
Ukuran kota (CS) Penduduk (juta) Faktor penyesuaian 
Sangat kecil < 0,1 0,82 
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Kecil 0,1 – 0,5 0,88 
Sedang 0,5 – 1,0 0,94 
besar 1,0 – 3,0 1,00 
Sangat besar >3,0 1,05 
Sumber: MKJI 1997 
6) Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan 
kendaraan tak bermotor (FRSU). 
Variabel masukan untuk mendapatkan nilai FRSU adalah tipe 
lingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio 
kendaraan tak bermotor. NilaiFRSUdapat dilihat pada tabel 2.11 
Tabel 2.11 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, Hambatan Samping 
dan Kendaraan Tak Bermotor (FRSU). 
Kelas tipe 
lingkungan 
jalan (RE) 
Kelas 
hambatan 
samping (sf) 
Rasio kendaraan tak bermotor (PUM) 
0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 ≥0,25 
Komersial 
Tinggi 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70 
Sedang 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70 
Rendah 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71 
Pemukiman 
Tinggi 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72 
Sedang 0,97 0,92 0,87 0,82 0,77 0,73 
Rendah 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74 
Akses 
terbatas 
Tinggi/sedang/
rendah 
1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75 
Sumber: MKJI 1997 
7) Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) 
FLT = 0,84 + 1,61 x PLT 
Dengan : 
PLT    = rasio kendaraan belok kiri (QLT / QTOT) 
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QLT    = arus total belok kiri (smp/jam) 
QTOT = arus kendaraan bermotor total pada Persimpangan   
(smp/jam) 
8) Faktor penyesuaian belok kanan (FRT) 
Faktor penyesuaian belok kanan pada simpang dengan 4 
lengan FRT= 1,0. Faktor penyesuaian belok kanan pada simpang 
dengan 3 lengan dihitung dengan menggunakan persamaan 
berikut: 
FRT= 1,09 – 0,922 × PRT 
Dengan : 
PRT   = rasio kendaraan belok kanan (QLT / QTOT) 
QRT  = arus total belok kanan (smp/jam) 
QTOT = arus kendaraan bermotor total pada persimpangan 
(smp/jam) 
9) Faktor penyesuaian rasio jalan minor (FMI) 
FMI adalah faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat rasio 
arus jalan minor. Faktor penyesuaian rasio jalan minor ditunjukkan 
pada Tabel 2.12. 
Tabel 2.12.Faktor Penyesuaian Rasio Jalan Minor (FMI) 
IT FMI PMI 
422 
424 
1,19 × PMI
2– 1,19 × PMI+ 1,19 0,1-0,9 
16,6 × PMI
4 – 33,3 × PMI3+ 1,19 × PMI2– 8,6 × PMI 
+ 1,95 
0,1-0,3 
444 1,11 × PMI
2– 1,11 × PMI+ 1,11 0,3-0,9 
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323 
 
1,19 × PMI
2– 1,19 × PMI+ 1,19 0,1-0,5 
-0,595 × PMI
2 + 0,595 × PMI
3 + 0,74 0,5-0,9 
342 
1,19 × PMI
2– 1,19 × PMI+ 1,19 0,1-0,5 
2,38 × PMI
2– 2,38 × PMI+ 1,49 0,5-0,9 
323 
344 
16,6 × PMI
4 – 33,3 × PMI3+ 25,3 × PMI2– 8,6 × PMI 
+ 1,95 
0,1-0,3 
1,11 × PMI
2– 1,11 × PMI+ 1,11 0,3-0,5 
-0,555 × PMI
2 + 0,555 × PMI
3 + 0,69 0,5-0,9 
Sumber: MKJI 1997 
Dengan : 
PMI = rasio arus jalan minor terhadap arus persimpangan total. 
b. Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan adalah perbandingan dari volume (nilai arus) lalu 
lintas terhadap kapasitasnya. Ini merupakan gambaran apakah suatu 
ruas jalan mempunyai masalah atau tidak, berdasarkan asumsi jika ruas 
jalan makin dekat dengan kapasitasnya kemudahan bergerak makin 
terbatas.  
Derajat kejenuhan (DS) merupakan rasio arus lalu lintas (smp/jam) 
terhadap kapasitas (smp/jam), dapat ditulis dengan persamaan sebagai 
berikut : 
DS = Q/C 
Keterangan : 
DS   = Derajat kejenuhan 
Q    = Volume (arus) lalu lintas maksimum (smp/jam) 
C    = Kapasitas lalu lintas (smp/jam) 
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c. Tundaan  
Menurut Pratama (2019:118) tundaan adalah waktu tempuh 
tambahan yang diperlukan untuk melalui suatu simpang dibandingkan 
terhadap situasi tanpa simpang. Tundaan pada simpang dapat terjadi 
karena dua sebab : 
- Tundaan lalu lintas (DT) terjadi karena interaksi lalu lintas dengan 
yang lain dalam simpang 
- Tundaan geometrik (DG) akibat perlambatan dan percepatan 
kendaraan. 
Adapun beberapa gambar untuk menentukan nilai faktor yang 
berpengaruh pada besarnya tundaan yang akan ditentukan adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
      Sumber : MKJI 1997 
 Gambar 2.1 Tundaan lalu lintas simpang vs derajat kejenuhan (Dti) 
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Sumber : MKJI 1997 
Gambar 2.2 Tundaan lalu lintas jalan utama vs derajat kejenuhan 
Tundaan simpang dapat terjadi karena dua sebab yaitu: 
1) Tundaan lalu lintas (DTi)  
Tundaan yang disebabkan pengaruh kendaraan lain. 
Besarnya tundaan lalu lintas dapat dihitung dengan rumus : 
Untuk DS ≤ 0,6 
DTi = 2 + ( 8,2078 x DS ) – [(1 – DS) x 2 ] 
Untuk DS > 0,6 
DTi = 1,0504 / (0,2742 – 0,2042 x DS) x 2 
2) Tundaan Lalu Lintas Rata – Rata Jalan Mayor (DTMA) 
Tundaan lalu lintas rata – rata dijalan mayor merupakan 
tundaan lalu lintas rata – rata untuk seluruh kendaraan yang masuk 
simpang dari jalan mayor  (utama). 
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Untuk DS ≤ 0,6 dapat dihitung dengan menggunakan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
DT = 1,8 + 5,8234 x DS – (1 – DS) x 1,8 
Untuk DS > 0,6 dapat dihitung menggunakan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
DT = 1,05034 / (0,346 – 0,246 x DS) – [(1 – DS) x 1,8] 
3) Tundaan Lalu Lintas Rata – Rata Jalan Minor (DTMI) 
Tundaan lalu lintas rata – rata jalan minor ditentukan 
berdasarkan tundaan lalu lintas rata – rata disimpang (DTi) dan 
tundaan lalu lintas dijalan mayor (DTma). Dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
DTmi = Qtot x DTi – Qma x DTma) / Qmi 
Dengan: 
QMA  = arus total jalan utama/mayor (smp/jam) 
QMI   = arus total jalan minor (smp/jam) 
4) Tundaan Geometrik  Simpang (DG) 
Tundaan geometrik simpang adalah tundaan yang 
diakibatkan oleh geometrik simpang. Untuk nilai DS ≥ 1,0 maka 
nilai DG = 4 detik/smp. Apabila nilai DS ≤ 1,0 dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
DG = (1 – DS) x (PT x 6 + (1 – PT) x 3 + DS x 4 
Untuk DS ≥ 1,0 : DG = 4 
Dengan: 
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DG  = tundaan geometrik simpang (det/smp) 
DS   = derajat kejenuhan 
PT    = rasio belok total 
5) Tundaan Simpang 
Tundaan simpang dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
D = DG + DTi  
dengan : 
DG : Tundaan geometrik simpang 
DTI : Tundaan lalu lintas jalan minor rata - rata 
Tundaan lalu lintas simpang (simpang tak bersinya, simpang 
bersinyal dan bundaran dalam manual kapasitas jalan adalah 
berdasarkan anggapan – anggapan sebagai berikut : 
a)  Kecepatan referensi 40 km/jam 
b) Kecepatan belok kendaraan tak terhenti 10 km/jam 
c) Tingkat percepatan dan perlambatan 1,5 m/det2 
d) Kendaraan terhenti mengurangi kecepatan untuk 
menghindari tundaan perlambatan, sehingga hanya menimbulkan 
tundaan percepatan. 
Tundaan meningkat secara berarti dengan arus total, sesuai 
dengan arus jalan utama dan jalan minor dengan derajat kejenuhan. 
Hasil pengamatan menunjukkan tidak ada perilaku pengambilan 
celah pada arus yang tinggi. Ini berarti seperti lalu lintas diluar 
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negeri yaitu lalu lintas jalan utamanya berperilaku 
berhenti/memberi jalan, arus lalu lintas seperti ini tidak dapat 
diterapkan di Indonesia. Arus keluar stabil maksimum pada kondisi 
tertentu yang ditentukan sebelumnya, sangat sukar ditentukan 
karena variasi perilaku dan arus keluar sangat beragam. Karena itu 
kapasitas ditentukan sebagai arus total simpang dimana tundaan 
arus lalu lintas rata – rata melebihi 15 det/smp. Nilai tudaan yang 
didapat dengan cara ini dapat digunakan bersama  nilai tundaan dan 
waktu tempuh dengan cara fasilitas lalu lintas lain dalam manual 
ini, untuk mendapatkan waktu tempuh sepanjang rute jaringan jika 
tundaan geometrik dikoreksi dengan kecepatan ruas sesungguhnya 
menurut MKJI 1997 (12). 
6) Peluang Antrian (QP%) 
Batas nilai peluang antrian ditentukan dari hubungan empiris 
antara peluang antrian (QP%) dan derajat kejenuhan (DS) menurut 
MKJI dalam Sriharyani (2016:10). Peluang antrian dengan batas 
atas dan batas bawah dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut ini : 
Batas atas : 
Qpa = (47,71 x DS) – (24,68 x DS2) + (56,47 x DS2) 
Batas bawah : 
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DS2) + (10,49 x DS2) 
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Grafik hubungan peluang antrian dan derajat kejenuhan tersebut 
untuk menentukan presentase besarnya antrian kendaraan yang 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : MKJI 1997 
  Gambar 2.3 Grafik rentang peluang antrian terhadap derajat kejenuhan 
7. Perhitungan Rasio Berbelok dan Rasio Arus Jalan Minor 
Perhitungan rasio berbelok dan rasio arus jalan minor dapat dihitung 
menggunakan formula berikut ini. 
a. Rasio arus jalan simpang (PMI) 
PMI = QMI/QTOT 
Dengan: 
QMI    = arus total jalan simpang (smp/jam) 
QTOT  = Jumlah arus total (smp/jam) 
b. Rasio lalu lintas berbelok total (PT) 
1) Rasio belok kiri (PLT) 
PLT  = QLT / QTOT 
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Dengan: 
QLT   = arus total belok kiri (smp/jam) 
QTOT = Jumlah arus total (smp/jam) 
2) Rasio belok kanan (PRT) 
PRT = QRT / QTOT 
Dengan : 
QRT = arus total belok kanan (smp/jam) 
QTOT= Jumlah arus total (smp/jam) 
c. Rasio antara lalu lintas kendaraan bermotor dengan kendaraan tak 
bermotor (PUM) 
PUM =  QUM / QTOT 
Dengan : 
QUM = Arus kendaraan tak bermotor pada persimpangan (smp/jam) 
QTOT = Jumlah arus total (smp/jam) 
8. Tingkat Pelayanan Jalan 
Menurut Alik Ansyori dalam  Alokabel (2018:228) mengatakan 
bahwa tingkat pelayanan adalah kondisi operasional dalam arus lalu lintas 
yang penilaiannya oleh pemakai jalan dan pada umumnya dinyatakan 
dalam kecepatan, waktu tempuh, kebebasan bergerak, interupsi lalu lintas, 
kenyamanan dan keselamatan dalam berkendara.  
Menurut Anonimus dalam Alokabel (2018:228) juga menyatakan 
bahwa tingkan pelayanan jalan dapat dihitung berdasarkan lamanya 
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tundaan (D) pada simpang tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tebel berikut : 
 Tabel 2.13 Kategori Tingkat Pelayanan Jalan 
Tingkat 
Pelayanan 
Tundaan Rata – rata (det) Keterangan 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
≤ 0.5 
5.1 – 15.0 
15.1 – 25.0 
25.1 – 40.0 
40.1 – 60 
> 60 
Baik sekali 
Baik 
Sedang 
Kurang 
Buruk 
Buruk sekali 
 
Sumber : Anonimus dalam Alokabel (2018:228) 
9. Persimpangan   
Menurut Abubakar dalam Pratama (2019:118) persimpangan adalah 
simpul pada jaringan jalan dimana jalan – jalan bertemu dan lintasan 
kendaraan berpotongan. Lalu lintas pada masing – masing kaki 
persimpangan menggunakan ruang jalan pada persimpangan secara 
bersama – sama dengan lalu lintas lainnya.  
Persimpangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jaringan 
jalan. Didaerah perkotaan biasanya banyak memiliki simpang, dimana 
pengemudi harus memutuskan untuk berjalan lurus atau berbelok dan 
berpindah jalan untuk mencapai suatu tujuan. Simpang dapat diartikan 
sebagai daerah umum dimana dua jalan atau lebih bergabung atau 
bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu 
lintas didalamnya menurut C. Jotin Khisty dalam Sriharyani (2016:9). 
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Secara umum terdapat tiga jenis persimpangan, yaitu : 
a. Simpang sebidang 
Simpang sebidang (Intersection at Grade) adalah dimana simpang 
dua jalan atau lebih bergabung, dengan tiap jalan mengarah kerluar 
dari setiap simpang dan membentuk bagian darinya. Jalan – jalan ini 
disebut kaki simpang/lengan simpang atau pendekat. 
Dalam perencanaan simpang sebidang memerlukan pertimbangan 
elemen dasar, yaitu : 
1) Faktor manusia, seperti : kebiasaan mengemudi, waktu 
mengambil keputusan dan waktu reaksi. 
2) Pertimbangan lalu lintas, seperti : kapasitas, pergerakan berbelok, 
kecepatan kendaraan, ukuran kendaraan, dan penyebaran 
kendaraan. 
3) Elemen fisik, seperti : jarak pandang dan fitur  - fitur geometrik. 
4) Faktor ekonom, seperti : konsumsi bahan bakar dan nilai waktu. 
b. Simpang susun (Intechange) 
Simpang susun (Intechange) adalah persimpangan jalan tak 
sebidang dimana kendaraan dapat melalukan perpindahan jalan dari 
satu jalan ke jalan lainnya tanpa berhenti dahulu.  
10. Jenis Simpang 
Menurut MKJI dalam Pratama (2019:118) pemilihan jenis simpang 
untuk suatu daerah sebaiknya berdasarkan pertimbangan ekonomi, 
pertimbangan keselamatan lalu lintas, dan pertimbangan lingkungan. 
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Menurut Morlok dalam Pratama (2019:118) jenis simpang dalam 
berdasarkan cara pengaturannya dapat dikelompokan menjadi 2 jenis, 
yaitu: 
a. Simpang jalan tanpa sinyal 
Yaitu simpang jalan tidak memakai sinyal lalu lintas. Pada simpang 
ini pemakai jalan harus memutuskan apakah mereka cukup aman untuk 
melewati simpang atau harus berhenti dahulu sebelum melewati 
simpang tersebut. 
b. Simpang jalan dengan sinyal 
Yaitu pemakai jalan dapat melewati simpang sesuai dengan 
pengoperasian sinyal lalu lintas. Jadi pemakai jalan hanya boleh lewat 
pada saat sinyal lalu lintas menunjukkan warna hijau pada lengan 
simpangnya. 
11. Pergerakan dan Konflik Pada Persimpangan 
Didalam daerah simpang, lintasan kendaraan akan berpotongan pada 
suatu titik konflik. Konflik ini akan menghambat pergerakan dan juga akan 
mengalami lokasi potensial untuk terjadinya bersentuhan/tabrakan 
(kecelakaan lalu lintas). Arus lalu lintas yang terkena konflik pada suatu 
smpang mempunyai tingkah laku yang komplek, setiap kendaraan berbelok 
(ke kiri atau ke kanan) ataupun lurus masing – masing menghadapi konflik 
yang berbeda dan berhubungan langsung dengan tingkah laku gerakan 
tersebut menurut Sriharyani (2016:9). 
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Menurut Bawangun (2015:423) pada persimpangan khususnya 
persimpangan sebidang terdapat empat jenis pergerakan arus lalu lintas 
yang dapat menimbulkan konflik, yaitu : 
a. Memotong (Crossing) : perpotongan arus kendaraan. 
b. Memisah (Diverging) : berpisahnya arus lalu lintas dari beberapa ruas 
jalan. 
c. Mengumpul (Merging) : berkumpulnya arus lalu lintas dari beberapa 
ruas. 
d. Bergelombang (Weaving) : gerakan berpindah – pindah jalur. 
Jumlah titik konflik pada persimpangan jalan tergantung pada : 
a. Jumlah kaki simpang 
b. Jumlah lajur dari setiap kaki simpang 
c. Jenis pengendalian arus lalu lintas 
d. Gerakan arus lalu lintas yang diizinkan 
12.  Daerah Konflik Pada Simpang 
Menurut Sriharyani (2016:9) didalam daerah simpang lintasan 
kendaraan akan berpotongan pada titik – titik konflik, konflik ini akan 
menghambat pergerakan dan juga merupakan lokasi potensial untuk 
tabrakan (kecelakaan).  
Menurut Bawangun (2015:423) simpang dengan tiga titik lengan 
mempunyai konflik sebagai berikut : 
 
 
34 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 2.4 Aliran kedaraan disimpang tiga lengan / pendekat 
Keterangan : 
   ●  : Titik konflik persilangan (3 titik) 
 Δ : Titik konflik penggabungan (3 titik) 
 ○ : Titik konflik penyebaran (3 titik) 
13. Kinerja Lalu lintas 
Menurut MKJI dalam Sriharyani (2016:10) menyatakan ukuran kinerja 
lalu lintas diantaranya adalah Level of Performance (LoP). LoP adalah 
ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi  operasional dari fasilitas lalu 
lintas seperti yang dinilai oleh pembina jalan (pada umumnya dinyatakan 
dalam kapasitas, derajat kejenuhan, kecepatan rata – rata, waktu tempuh, 
tundaan, peluang antrian, panjang antrian, dan rasio kendaraan berhenti).   
14. Simpang tak Bersinyal    
Jenis simpang jalan yang paling banyak dijumpai diperkotaan adalah 
simpang jalan tak bersinyal, jenis ini cocok diterapkan apabila arus lalu 
lintas dijalan minor dan pergerakan membelok sedikit. Simpang tak 
bersinyal secara formal dikendalikan oleh aturan dasar lalu lintas indonesia 
yaitu memberikan jalan kepada kendaraan dari kiri. Ukuran – ukuran yang 
35 
 
 
 
menjadi dasar kinerja simpang tak  bersinyal adalah kapasitas, derajat 
kejenuhan, tundaan dan peluang antrian. 
15. Pemilihan Tipe Simpang 
Menurut MKJI 1997 dalam pemilihan tipe simpang terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan, diantaranya yaitu : 
a. Umum 
Pada umumnya simpang tak bersinyal dengan pengaturan hak jalan 
(prioritas dari sebelah kiri) digunakan didaerah permukiman perkotaan 
dan daerah pedalaman untuk persimpangan antara jalan lokal dengan 
arus lalu lintas rendah. Untuk persimpangan dengan kelas dan fungsi 
jalan yang berbeda, lalu lintas pada jalan minor harus diatur dengan 
tanda “yield” atau “stop”. 
b. Pertimbangan ekonomi 
Tipe simpang yang paling ekonomis yang berdasarkan analisa biaya 
siklus hidup. Untuk daerah luar kota biaya pembebasan tanah lebih 
rendah sehingga memungkinkan pembuatan simpang yang lebih besar, 
tetapi kecepatan rencana biasanya tinggi sehingga diperlukan ruang 
yang lebih lua untuk tipe simpang yang sama sesuai dengan panduan 
standar Bina Marga.   
c. Perilaku lalu lintas 
Dalam analisa perencanaan dan operasional (untuk meningkatkan) 
simpang tak bersinyal yang sudah ada, tujuannya untuk membuat 
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perbaikan kecil pada geometri simpang agar dapat mempertahankan 
perlaku lalu lintas yang diinginkan sepanjang rute atau jaringan jalan. 
d. Pertimbangan keselamatan lalu lintas 
Tingkat kecelakaan lalu-lintas pada simpang tak-bersinyal empat  
lengan diperkirakan sebesar 0,60 kecelakaan/juta kendaraan, 
dibandingkan dengan 0,43 pada simpang bersinyal dan 0,30 pada 
bundaran. 
1) Dampak denah simpang 
a) Simpang tiga lengan bentuk T mempunyai tingkat kecelakaan 
40 % lebih rendah dari pada simpang empat lengan. 
b) Simpang Y mempunyai tingkat kecelakaan 15-50 % lebih tinggi 
dari simpang T. 
2) Dampak perencanaan geometrik 
a) Median pada jalan utama sedikit mengurangi kecelakaan. 
3) Dampak pengaturan simpang 
a) Pengaturan tanda "Yield" mengurangi tingkat kecelakaan 60 % 
bila dibandingkan dengan prioritas dari kiri (tidak diatur). 
b) Pengaturan tanda "Stop" mengurangi tingkat kecelakaan 40 % 
lebih bila dibandingkan dengan tanda "Yield". 
c) Pengaturan sinyal lalu-lintas mengurangi tingkat kecelakaan 
sebesar 20-50 % bila dibandingkan dengan tanpa sinyal. 
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e. Pertimbangan Lingkungan 
Data empiris dari Indonesia tentang emisi kendaraan tidak ada pada 
saat pembuatan manual ini. Emisi gas buang kendaraan dan atau 
kebisingan umumnya bertambah akibat percepatan atau perlambatan 
kendaraan yang sering dilakukan, demikian juga akibat waktu berhenti. 
Dan pemahaman ini simpang tak-bersinyal dengan tundaan rata-rata 
lebih rendah dari simpang bersinyal pada arus total yang sama lebih 
disukai. Meskipun demikian untuk keadaan simpang yang mempunyai 
arus jalan utama lebih tinggi dari arus jalan minor, tanda "Yield" atau 
"Stop" pada jalan minor (bila diterapkan) akan mengurangi kebutuhan 
kendaraan dari jalan utama untuk berhenti atau melambat, sehingga dari 
aspek lingkungan akan lebih disukai dibandingkan dengan simpang 
takbersinyal tanpa pengaturan seperti itu. 
B. Tinjauan Pustaka 
Penulis telah menelaah terhadap beberapa penelitian yang memiliki 
pembahsan serupa dengan penelitian yang penulis lakukan, yang diantaranya: 
1. Penelitian yang menjadi referensi penulis adalah jurnal penelitian yang 
dilakukan oleh Vrisilya Bawangun, Theo K. Sendow, Lintong Elisabeth 
(201 5), yang berjudul “ Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Untuk 
Simpang Jalan W.r. Supratman dan Jalan B.W. Lampian DiKota Manado “. 
Tujuan penelitian tersebut adalah menganalisis simpang tak bersinyal, 
berdasarkan analisa terhadap kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan 
peluang antrian, serta menganalisis simpang untuk meningkatkan kinerja 
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simpang dengan melakukan simulasi persimpangan. Penelitian tersebut 
menghasilkan analisis dapat disimpulkan bahwa simpang Jalan 
W.R.Supratman dan Jalan B.W.Lapian memiliki nilai Derajat Kejenuhan 
(DS) = 1,036 pada jam sibuk Senin sore berdasarkan perhitungan pada 
MKJI 1997. Hal ini mengindikasikan bahwa saat ini kondisi simpang itu 
buruk. Hasil analisis menunjukan apabila Simpang Tiga Tak Bersinyal Jalan 
B.W.Lapian dan Jalan W.R.Supratman diterapkan pelarangan belok kanan 
untuk jalan minor, pelebaran jalan utama dan pelebaran jalan minor, maka 
nilai Derajat Kejenuhan = 0,666. 
2. Penelitian yang menjadi referensi penulis adalah jurnal penelitian yang 
dilakukan oleh Koilal Alokabel (2018), yang berjudul “Analisa Kinerja 
Persimpangan Tak Bersinyal Tipe T Pada  Pertemuan Ruas Jalan Timor 
Raya Dan Jalan Suratim Di Kelurahan Oesapa  Kecamatan Kelapa Lima 
Kota Kupang provinsi Nusatenggara Timur “. Tujuan penelitian tersebut 
adalah untuk memperoleh data kinerja lalu lintas simpang, kapasitas, derajat 
kejenuhan, tundaan total, peluang antrian serta tundaan total jalan utama. 
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa hasil analisa kinerja persimpangan 
pada kondisi jam puncak (07.00-08.00 WITA) saat itu tidak mampu 
menampung jumlah kendaraan yang lewat, karena dari beberapa parameter 
yang dianalisis untuk menentukan tingkat kinerja persimpangan pada 
kondisi saat ini tidak memenuhi, seperti kapasitas 1964 smp/jam, derajat 
kejenuhan 1,16, tundaan total rata-rata 28,46 detik/smp, tundaan rata-rata 
jalan utama 17,61detik/smp, tundaan rata-rata jalan minor 66,44 detik/smp, 
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tundaan geometrik simpang  adalah 3, tundaan simpang 31,46 detik/smp dan 
peluang antrian 54,62 – 110,28 %. Analisa terhadap nilai tundaan 31,46 
detik/smp maka tingkat kinerja pada kondisi simpang saat ini dikategorikan 
dalam tingkat pelayanan D. Untuk meningkatkan kinerja persimpangan 
maka dilakukan pengaturan lalu lintas dengan lampu lalu lintas (traffic 
light). Peningkatan kinerja simpang tersebut dapat juga ditempuh dengan 
pelebaran lajur, menambah lajur ataupun memperlebar jalan. 
3. Penelitian ketiga yang menjadi referensi penulis adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Daryl Marta Pratama, Elkhasnet yang berjudul 
“Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Jalan A.H. Nasution dan Jalan 
Cikadut, Kota Bandung ” Jenis penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, kuantitatif, dan kualitatif. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
dilakukan perhitungan dan analisis data pada kondisi awal simpang, didapat 
nilai derajat jenuh (DS) sebesar 0,983 untuk pagi hari dan 0,937 untuk sore 
hari. Karena hasil perhitungan simpang pada kondisi awal tidak memenuhi 
syarat MKJI 1997, yaitu DS < 0,85, maka perlu dilakukan perhitungan ulang 
dengan beberapa alternatif agar nilai DS bisa memenuhi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu Diskriptif. Deskriftif  adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu 
fenomena atau kenyataan sosial yang ada pada pada saat sekarang. Pada 
penelitian ini, penulis akan menganalisis persimpangan tak bersinyal yang ada 
didaerah Desa Mejasem Kabupaten Tegal, dimana data – data yang diperoleh 
akan dihitung sesuai dengan landasan teori yang ada serta ditentukan dengan 
hasil akhir yang berupa nilai dari lalu lintas persimpangan tak bersinyal yang 
ada didaerah Desa Mejasem tersebut.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada saat  jam sibuk lalu lintas 
pada hari minggu dan senin  antara pukul 06.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB. 
Karena dianggap waktu yang paling memungkinkan  untuk pendataan diambil 
dua hari yang dapat mewakili hari – hari sibuk. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang terjadi perhatian 
suatu titik pada suatu penelitian menurut Arikunto (1998). 
Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
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1. Variabel bebas (X), yaitu variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kendaraan yang melintas dilokasi pelenitian, seperti : motor, mobil, bus, 
truk, becak, sepeda. 
2. Variabel terkait (Y), yaitu variabel terkait dalam penelitian ini adalah arus 
lalu lintas. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer  
a. Data geometri jalan  
Dari hasil observasi secara langsung dilapangan maka dapat diketahui 
data – data geometri jalan yang berupa : 
1) Kondisi jalur lalu lintas yaitu yang berisi tentang lebar lajur lalu 
lintas jalan, lebar jalur efektif, tipe jalan. 
2) Kondisi  lajur lalu lintas yaitu yang memuat lebar lajur per lajur lalu 
lintas. 
3) Kondisi trotoar yaitu yang berisi tentang lebar trotoar, efektifitas 
fungsi trotoar. 
4) Kondisi bahu jalan yaitu tentang lebar bahu jalan serta efektifitas 
fungsi bahu jalan. 
b. Data kondisi lingkungan 
Hasil pengamatan dilapangan dapat menunjukan tentang aktivitas 
apa saja yang terjadi disekitar ruas jalan. 
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2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait untuk 
menunjang kebutuhan data primer. Seperti peta lokasi dan data jumlah 
penduduk. 
E. Peralatan  Penelitian 
Peralatan dan hal – hal yang perlu dipersiapkan sebelum memulai penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Alat tulis, yaitu alat yang digunakan untuk mencatat pada saat pelaksanaan 
penelitian. Seperti : ballpoint, pensil, buku dan lain – lain. 
2. Tallycounter, yaitu alat pencacah mekanis untuk memudahkan 
perhitungan arus kendaraan. 
3. Rollmeter, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur lebar penampang 
jalan. 
F. Langkah Kerja Penelitian 
1. Survei Pendahuluan 
Survei ini bertujuan untuk menentukan titik survei dan jumlah sampel yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini. Penentuan titik survei dilakukan di 
dua segmen ruas jalan, yaitu Jl. Pala Raya, Jl Siklepuh, Jl. Werkudoro. 
2. Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan setelah melakukan survei pendahuluan. Survei 
lapangan terdiri dari dua data yang dibutuhkan untuk melakukan survei 
lapangan yaitu sebagai berkut : 
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a. Data primer 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Kondisi geometrik jalan  
Dalam penelitian ini kondisi geometrik jalan itu sangat penting 
dalam menentukan titik kemacetan yang terjadi pada ruas jalan 
yang akan diteliti. 
 
 
 
 
 
 
               Gambar 3.1 Lokasi Penelitian Pertama        
                     (simpang MC)     
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Lokasi Penelitian Kedua  
(simpang Siklepuh) 
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Gambar 3.3 Denah Lokasi Penelitian 
2) Volume Arus Lalu Lintas 
Untuk mendapatkan volume arus lalu lintas yang akan ditelti 
pada penelitian ini adalah jumlah kendaraan yang melewati titik 
pengamatan yang ditentukan yaitu pada titik 1 titik 2 dan titik 3, 
pengamataan dilakukan dua satu titik yaitu pada simpang MC dan 
titik 4, titik 5, titik 6 pengamatan dilalukan pada simpang Siklepuh  
pada hari yang telah ditentukan dan pada pukul 06.00 WIB sampai 
18.00 WIB. 
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3)  Kapasitas 
Pengamatan kendaraan yang melewati simpang MC dan 
simpang Siklepuh untuk memperoleh data jam puncak pada kedua 
Persimpangan tersebut yang nantinya akan diketahui kapasitas 
kedua persimpangan tersebut apakah dengan jumlah volume 
kendaraan yang melewati kedua Persimpangan tersebut kapasitas 
simpang sudah memenuhi standar MKJI 1997 dengan lebar jalan 
yang tidak terlalu lebar sehingga bias menimbulkan derajat 
kejenuhan yang besar. pengamatan dilakukan selama 12 jam yaitu 
dari jam 06:00 pagi sampai jam 18:00 sore, sehingga bias 
mengetahui jam puncak pada kedua simpang tersebut.   
b. Data sekunder 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
jumlah penduduk di kabupaten tegal pada tahun 2019. Data ini 
diperoleh dari Badan Pusat Stastistik Provinsi Jawa Tengah. Data 
jumlah penduduk di kabupaten Tegal ini digunakan untuk menentukan 
faktor kelas ukuran kota. 
G. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh pada pengujian selanjutnya akan dianalisis dan 
diolah ke dalam bentuk persamaan yang ada sehingga diperoleh data yang  
bersifat kuantitatif. Data dalam bentuk angka nantinya diubah menjadi 
bentuk tabel guna menunjukan perbedaan antara masing – masing 
percobaan.   
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Hari/Tanggal :
Surveyor :
Waktu :
Cuaca :
Arus Lalu Lintas :
MC LV HV
ST
RT
ST
LT
LT
RT
15 Menit1
15 Menit2
3 15 Menit
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
No Waktu Arah
KENDARAAN
Total
Tabel 3.1 Form Pengambilan Data Geometrik Jalan 
Sisi A Sisi B Total Rata - Rata
Lebar Jalur Lalu Lintas Rata - Rata 
Lebar Efektif Bahu
Gambar Rencana Situasi
Gambar Penampang Melintang
 
Tabel 3.2 Form Pengambilan Data Jumlah Pengguna Jalan kend/jam 
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Hari/Tanggal :
Surveyor :
Waktu :
Cuaca :
Arus Lalu Lintas :
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST
RT
ST
RT
ST
RT
3 15 Menit
2 15 Menit
HV
1 15 Menit
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
Tabel 3.3 Form Pengambilan Data Jumlah Pengguna Jalan smp/jam 
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H. Diagram Alir Penelitian 
     MULAI 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
                              
                                        Analisis Simpang                   TIDAK 
          tidak Bersinyal  
 
 
     YA 
 
                                                       Hasil dan Pembahsan 
                                                                 
 
 
          Selesai 
 
       Gambar 3.4 Diagram Alir Metode Penelitian 
Data Primer 
1. Kondisi geometri jalan 
2. Volume arus lalu lintas 
3. Kapasitas jalan 
4. Derajat kejenuhan 
 
Data Sekunder 
1. Peta lokasi penelitian 
2. Data jumlah kabupaten 
Tegal tahun 2019 
1. Pengumpulan Data  
Survei Lokasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Geometrik dan Denah Simpang 
Penelitian dilaksanakan pada lokasi Desa Mejasem Kabupaten Tegal. 
Untuk pengambilan data lapangan dilaksanakan sebanyak 2 kali yaitu pada 
hari libur dan hari kerja selama 12 jam, dilaksanakan pada (7-8 Juni 2020). 
Lokasi yang akan menjadi penelitian adalah sebagai berikut : 
Perisimpangan pertama yaitu simpang MC merupakan jenis 
persimpangan tiga lengan tak bersinyal yang dilewati kendaraan dari 
berbagai arah yaitu jalan Werkudoro dan jalan Pala raya Mejaem. Kedua 
ruas jalan tersebut memiliki tipe geometri jalan 1 / 2 UD (1 lajur 2 arah 
tanpa dipisahkan dengan median) dengan lebar jalan kedua arah ini sebesar  
6 m, pada ruas jalan Werkudoro memiliki lebar pada simpang 10 m dan 
tidak memiliki bahu jalan disisi kanan dan kiri. Terdapat beberapa aktivitas 
dipinggir jalan, seperti adanya aktivitas angkutan yang berhenti untuk 
menaikan atau menurunkan penumpang, keluar masuk kendaraan, 
kendaraan yang parkir dipinggir jalan serta disepanjang jalan ini 
merupakan area ramai sehingga menyebabkan kemacetan yang cukup 
parah pada pagi dan sore hari.  
Persimpangan ke dua yaitu simpang Siklepuh raya merupakan 
persimpangan tiga lengan yang mempertemukan antara jalan Siklepuh raya 
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dan jalan Pala raya, persimpangan tersebut menjadi salah satu titik 
kemacetan juga karena banyak kendaraan yang menuju jalan Siklepuh raya 
dan jaraknya yang tidak terlalu jauh dengan persimpangan MC. 
Kedua ruas jalan tersebut memiliki tipe geometri jalan sama yaitu 1 / 2 UD 
(1 lajur 2 arah tanpa dipisahkan dengan median) tetapi memiliki lebar jalan 
yang berbeda, pada jalan Pala raya memiliki lebar jalan 6 m dan pada jalan 
Siklpuh raya hanya memiliki lebar jalan 5 m dan tidak memiliki bahu jalan.  
Tabel 4.1 Inventarisasi pendekat disimpang jalan Wekudoro – Pala raya  
Ruas 
Jalan 
Lebar 
jalan 
(m) 
Tipe 
jalan 
Lebar 
lajur 
(m) 
Median 
(m) 
Hambatan 
samping 
 A 6 1 / 2 UD 2.5 - Sedang 
B 6 1 / 2 UD 2.5 - Sedang 
C 5 1 / 2 UD 2.25 - Sedang 
 
  Tabel 4.2 Inventarisasi pendekat disimpang jalan Palaraya – Siklepuh 
Ruas 
jalan 
Lebar 
jalan 
(m) 
Tipe jalan 
Lebar 
lajur 
(m) 
Median 
(m) 
Hambatan 
samping 
A 6 1 / 2 UD 2.5 - Sedang 
B 5 1 / 2 UD 2.5 - Sedang 
C 6 1 / 2 UD 2.25 - Sedang 
 
2. Volume Kendaraan 
Perhitungan volume arus lalu lintas  bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pelayanan jalan, perhitungan arus lalu lintas menggunakan alat 
yang bernama traffic counting, yaitu cara menghitung jumlah 
pergerakan persatuan waktu pada persimpangan jalan.  
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Pada persimpangan pertama (simpang MC) surveyor 1 
dilakukan pada ruas jalan Pala raya melakukan pengamatan kendaraan 
lurus dan belok kiri selama 12 jam yaitu dari pukul 06:00 – pukul 18:00 
wib, Perhitungan traffic counting pada lokasi pengamatan 2 dilakukan 
pada ruas jalan Werkudoro melakukan pengamatan kendaraan belok 
kiri dan belok kanan selama 12 jam yaitu dari pukul 06:00 – pukul 18:00 
wib, Perhitungan traffic counting pada lokasi pengamatan 3 dilakukan 
pada ruas jalan Pala raya melakukan pengamatan kendaraan lurus dan 
belok ke kanan selama 12 jam yaitu dari pukul 06:00 – pukul 18:00 wib.  
Perhitungan traffic counting pada lokasi kedua yaitu pada 
simpang Siklepuh, surveyor 1 dilakukan pada ruas jalan Pala raya 
melakukan pengamatan kendaraan lurus dan belok kiri selama 12 jam 
yaitu dari pukul 06:00 – pukul 18:00 wib, Perhitungan traffic counting 
pada lokasi pengamatan 2 dilakukan pada ruas jalan Siklepuh raya 
melakukan pengamatan kendaraan belok kiri dan belok kanan selama 
12 jam yaitu dari pukul 06:00 – pukul 18:00 wib, Perhitungan traffic 
counting pada lokasi pengamatan 3 dilakukan pada ruas jalan Pala raya 
melakukan pengamatan kendaraan lurus dan belok ke kanan selama 12 
jam yaitu dari pukul 06:00 – pukul 18:00 wib.  
Perhitungan traffic counting dilakukan pada hari kerja dan hari 
libur, hasil pengamatan volume lalu lintas kemudian dianalisis untuk 
memperoleh waktu jam puncak pada masing-masing hari yang 
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ditentukan untuk pengamatan. Data volume yang dianalisis, didapat 
dari hasil survey lalu lintas yang dilakukan dalam interval 15 menit.  
a. Volume kendaraan pada simpang MC 
Dari hasil penelitian di lapangan didapat jumlah volume 
kendaraan dengan faktor satuan mobil penumpang (tabel terlampir 
pada lampiran) dengan grafik sebagai berikut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.1. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Pala raya  (arah –  
utara 1) 
Pada gambar 4.1 Grafik volume kendaraan pada jl. Pala raya (arah – utara 1) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 16:30 WIB. 
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Gambar 4.2. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Werkudoro (arah – 
Timur) 
Pada gambar 4.2 Grafik volume kendaraan pada jl. Werkudoro (arah – timur) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 17:00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – selatan 
1) 
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Pada gambar 4.3 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – selatan 1) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 16:30 WIB. 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.4. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – utara 1) 
Pada gambar 4.4 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – utara 1) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 17:15 WIB. 
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Gambar 4.5. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Werkudoro (arah – 
Timur) 
Pada gambar 4.5 Grafik volume kendaraan pada jl. Werkudoro (arah – Timur) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15  
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 17:15 WIB. 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4.6. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – selatan 
1).  
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Pada gambar 4.6 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – selatan 1) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 17:30 WIB 
Tabel 4.3 Volume puncak lalu lintas hari senin pada simpang pertama (simpang 
MC) pada tanggal 08 Juni 2020. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada simpang pertama (Simpang Werkudoro)  jam puncak kendaraan jatuh pada 
hari senin yaitu pada sore hari pada pukul 16.45 – 17.45 WIB, dengan total arus 
kendaraan 2523,1 smp/jam. 
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b. Volume kendaraan pada simpang Siklepuh 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – selatan 
2) 
Pada gambar 4.7 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – selatan 2) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 16:15 WIB. 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Siklepuh (arah – barat) 
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Pada gambar 4.8 Grafik volume kendaraan pada jl. Siklepuh (arah – barat) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 16:45 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – utara 2) 
Pada gambar 4.9 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – utara 2) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 16:00 WIB. 
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Gambar 4.10. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – selatan 
2) 
Pada gambar 4.10 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – utara 2) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 17:30 WIB. 
 
 
 
 
 
       
 
 Gambar 4.11. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Siklepuh (arah – barat) 
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Pada gambar 4.11 Grafik volume kendaraan pada jl. Siklepuh (arah – barat) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 07:00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.12. Grafik Fluktuasi Volume Kendaraan pada Jl. Palaraya (arah – utara 
2) 
Pada gambar 4.12 Grafik volume kendaraan pada jl. Palaraya (arah – utara 2) 
menunjukkan adanya fluktuasi turun dan naik volume kendaraan pada setiap 15 
menit. Grafik diatas menunjukan volume tertinggi terjadi pada sore hari tepatnya 
pada pukul 17:00 WIB. 
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Tabel 4.4 Volume puncak lalu lintas hari senin pada simpang kedua (simpang 
Siklepuh) pada tanggal 08 Juni 2020. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada simpang kedua (simpang Siklepuh) jam puncak kendaraan jatuh pada hari 
senin yaitu pada sore hari pada pukul 16.46 – 17.45 WIB, dengan total arus 
kendaraan 2550,2 smp/jam. 
B. Analisis Data 
Dalam menganalisa kapasitas simpang tak bersinyal Simpang MC dan 
simpang Siklepuh digunakan formula yang terdapat pada pedoman Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 untuk menganalisa simpang tak 
bersinyal. Analisa data untuk mencari nilai kapasitas simpang tak bersinyal 
Simpang MC dan simpang Siklepuh adalah sebagai berikut ini. 
1. Kapasitas  
a. Kapasitas Pada Simpang Pertama (simpang MC) 
Dalam menghitung nilai kapasitas simpang tak bersinyal dibutuhkan 
selain kapasitas dasar juga dibutuhkan dengan beberapa factor-faktor 
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pendukung yaitu : Faktor penyesuaian lebar pendekat (FW), Faktor 
penyesuaian median jalan utama (FM), Faktor penyesuaian ukuran kota 
(FCS), Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan (FRSU), Faktor 
penyesuaian belok kiri (FLT), Faktor penyesuaian belok kanan (FRT),   
Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (FMI). Uraian untuk 
menghitung nilai kapasitas simpang tak bersinyal dipersimpangan Desa 
Mejasem sebagai berikut. 
1) Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (FW) 
Dari hasil pengukuran geometrik simpang dalam pedoman 
MKJI 1997, lebar pendekat rata -  rata (W1) pada gambar 4.1 
sebagai berikut :  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.13 Lebar Rata-rata Pendekat. 
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 Jalan Minor = AC 
WAC = WAC/2 + WC/2 
        2 
    =  6/2 + 5/2 
   2 
    = 2,75 
 Jalan mayor = B 
WB = WB  
       2      
 =  6  = 3 
     2 
 
Untuk menentukan W1 adalah sebagai berikut : 
W1 =   
𝑊𝐴𝐶+𝑊𝐵
2
 
W1 =   
2,75+3
2
 
W1 =  2,875 m 
Pada persimpangan pertama tipe simpang 322 maka nilai 
penyesuaian lebar pendekat (FW)  adalah sebagai berikut. 
FW  = 0,73 + 0,0760 x W1 
FW  = 0,73 + 0,0760 x 2,875 
FW  = 0,94 
2) Kapasitas dasar (CO) 
Dapat ditentukan berdasarkan tipe simpang 322 (3 lengan 
simpang, 2 lajur jalan minor, 2 lajur jalan utama) yang tercantum 
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dalam pedoman MKJI 1997. Dari pedoman tersebut diketahui 
kapasitas dasarnya (CO) = 2700 smp/jam.  
3) Faktor penyesuaian median jalan utama (FM) diperoleh dari 
pedoman MKJI 1997 yaitu simpang yang tanpa median pada jalan 
utama maka nilai faktor koreksi median dengan nilai FM = 1,0. 
4) Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS) ditentukan dari jumlah 
penduduk kota yang bersangkutan menurut pedoman MKJI 1997. 
Untuk jumlah penduduk dikabupaten Tegal akhir tahun 2019 
dengan jumlah 1.573.087 jiwa. Nilai Fcs = 1,00. 
5) Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan 
kendaraan tak bermotor (FRSU) 
a) Tipe lingkungan 
Tipe lingkungan disekitar wilayah kajian termasuk dalam 
lingkungan komersial. Tipe lingkungan tersebut didasarkan oleh 
aktifitas disekitar daerah kajian terdapat pertokoan, swalayan, 
warung makan dan permukiman. 
b) Kelas hambatan samping 
Kelas hambatan samping pada pertigaan Jl. Werkudoro – Jl. 
Pala raya memiliki tipe simpang (RE) komersial dengan kelas 
hambatan samping sedan dan mempunyai rasio kendaraan tak 
bermotor, maka nilai FRSU = 0,85.  
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6) Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT) 
Hasil perhitungan untuk mengetahui nilai FLT pada jam puncak hari 
senin pada persimpangan pertama adalah sebagai berikut: 
FLT = 0,84 + 1,61 × PLT  
PLT =  
𝑄𝐿𝑇
𝑉𝑇𝑂𝑇 
 =  
966
2523,1
= 0,382 
FLT  = 0,84 + 1,61 × PLT  
FLT  = 0,84 + 1,61 x 0,382 
FLT  = 1,45 
Dengan: 
FLT = factor penyesuaian belok  kiri 
PLT = rasio kendaraan belok kiri. 
7) Faktor penyesuaian belok kanan (FRT)  
Faktor penyesuaian belok kanan (RRT) diperoleh dari pedoman 
MKJI 1997 pada simpang 3 dihitung dengan rumus : 
FRT = 1,09 – 0,922 x PRT 
PRT = 
𝑄𝑅𝑇
𝑄𝑇𝑂𝑇
=  
803,90
2523,1
= 0,318 
FRT = 1,09 – 0,922 x PRT  
FRT = 1,09 – 0,922 x 0,318 
FRT = 0,79 
Dengan: 
FRT = factor penyesuaian belok kanan. 
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Lebar Kapasitas Lebar Ukuran Hambatan Belok Belok Rasio Kapasitas
Pendekat Dasar pendekat Kota Samping Kiri Kanan Jalan
rata-rata Minor
(Fw) (Co) (Fm) (Fcs) (Frsu) (Flt) (Frt) (Fmi) ( C )
0.94 2700 1.00 1.00 0.85 1.45 0.79 0.93 2203.1059
Faktor Penyesuaian Kapasitas (F)
8) Faktor penyesuaian rasio jalan minor (FMI) 
Faktor penyesuaian rasio jalan minor (FMI) diperoleh dari 
pedoman MKJI 1997. Untuk tipe simpang 322 maka menentukan 
nialai penyesuaian rasio arus jalan minor (FMI) adalah sebagai 
berikut : 
PMI = 
𝑄𝑀𝐼
𝑄𝑉
=  
798
2523,1
= 0,316  
FMI = 1,19 x PMI
2 – 1,19 x PMI + 1,19 
FMI = 1,19 x 0,316
2 – 1,19 x 0,316 + 1,19 
FMI = 0, 93 
9) Kapasitas ( C ) 
Dengan diperolehnya nilai kapasitas dasar dan factor – factor 
penyesuaian diatas maka kapasitas sesungguhnya pada simpang tak 
bersinyal pada simpang MC Mejasem dapat dihitung dengan 
pedoman MKJI 1997 adalah sebagai berikut : 
C = {CO x FW x FM x FCS x FRSU x FLT x FRT x FMI}   
   = { 2700 x 0,94 x 1,0 x 1,0 x 0,85 x 1,45 x 0,79 x 0,93 } 
   = 2298,204 smp/jam. 
             Tabel. 4.5 Hasil Perhitungan Kapasitas Pada Simpang Werkudoro 
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    Gambar 4.14 Grafik Faktor Penyesuaian Kapasitas (F) pada simpang Werkudoro 
b. Kapasitas Pada Simpang Kedua (simpang Siklepuh) 
1) Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (FW) 
Dari hasil pengukuran geometrik simpang dalam pedoman 
MKJI 1997, lebar pendekat rata -  rata (W1) pada gambar 4.1 sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 4.15 Lebar Rata-rata Pendekat simpang Siklepuh. 
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 Jalan Minor = AC 
WAC = WAC/2 + WC/2 
  2 
          =  6/2 + 6/2  
        2 
          = 3 
 Jalan mayor = B 
WB = WB  
 2      
        =   5  = 2,5 
  2 
Untuk menentukan W1 adalah sebagai berikut : 
W1 =   
𝑊𝐴𝐶+𝑊𝐵
2
 
W1 =   
3+2,5
2
 
W1 =  2,75 m 
Pada persimpangan kedua tipe simpang 322 maka nilai penyesuaian 
lebar pendekat (FW)  adalah sebagai berikut. 
FW  = 0,73 + 0,0760 x W1 
FW  = 0,73 + 0,0760 x 2,75 
FW  = 0,939 
2) Kapasitas dasar (CO) 
Dapat ditentukan berdasarkan tipe simpang 322 (3 lengan 
simpang, 2 lajur jalan minor, 2 lajur jalan utama) yang tercantum 
dalam pedoman MKJI 1997. Dari pedoman tersebut diketahui 
kapasitas dasarnya (CO) = 2700 smp/jam.  
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3) Faktor penyesuaian median jalan utama (FM)  
Diperoleh dari pedoman MKJI 1997 yaitu simpang yang 
tanpa median pada jalan utama maka nilai faktor koreksi median 
dengan nilai FM = 1,0. 
4) Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS)  
Ditentukan dari jumlah penduduk kota yang bersangkutan 
menurut pedoman MKJI 1997. Untuk jumlah penduduk dikabupaten 
Tegal akhir tahun 2019 dengan jumlah 1.573.087 jiwa. Nilai Fcs = 
1,00. 
5) Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan 
kendaraan tak bermotor (FRSU) 
a) Tipe lingkungan 
Tipe lingkungan disekitar wilayah kajian termasuk dalam 
lingkungan komersial. Tipe lingkungan tersebut didasarkan oleh 
aktifitas disekitar daerah kajian terdapat pertokoan, warung 
makan dan permukiman. 
b) Kelas hambatan samping 
Kelas hambatan samping pada pertigaan Jl. Siklepuh raya – 
Jl. Pala raya memiliki tipe simpang (RE) komersial dengan kelas 
hambatan samping sedan dan mempunyai rasio kendaraan tak 
bermotor, maka nilai FRSU = 0,85. 
 
 
70 
 
 
 
6) Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT) 
Hasil perhitungan untuk mengetahui nilai FLT pada jam puncak hari 
senin pada persimpangan kedua adalah sebagai berikut: 
FLT = 0,84 + 1,61 × PLT  
PLT =  
𝑄𝐿𝑇
𝑉𝑇𝑂𝑇 
 =  
920,10
2559,2
= 0,361 
FLT  = 0,84 + 1,61 × PLT  
FLT  = 0,84 + 1,61 x 0,361 
FLT  = 1,421 
Dengan: 
FLT = factor penyesuaian belok  kiri 
PLT = rasio kendaraan belok kiri.. 
7) Faktor penyesuaian belok kanan (FRT)  
Faktor penyesuaian belok kanan (RRT) diperoleh dari pedoman MKJI 
1997 pada simpang 3 dihitung dengan rumus : 
FRT = 1,09 – 0,922 x PRT 
PRT = 
𝑄𝑅𝑇
𝑄𝑇𝑂𝑇
=  
728,50
2550,2
= 0,284 
FRT = 1,09 – 0,922 x PRT  
FRT = 1,09 – 0,922 x 0,284 
FRT = 0,828 
Dengan: 
FRT = factor penyesuaian belok kanan. 
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Lebar Kapasitas Lebar Ukuran Hambatan Belok Belok Rasio Kapasitas
Pendekat Dasar pendekat Kota Samping Kiri Kanan Jalan
rata-rata Minor
(Fw) (Co) (Fm) (Fcs) (Frsu) (Flt) (Frt) (Fmi) ( C )
0.939 2700 1.00 1.00 0.85 1.42 0.828 0.939 2380.844
Faktor Penyesuaian Kapasitas (F)
8) Faktor penyesuaian rasio jalan minor (FMI) 
Faktor penyesuaian rasio jalan minor (FMI) diperoleh dari 
pedoman MKJI 1997. Untuk tipe simpang 322 maka menentukan 
nialai penyesuaian rasio arus jalan minor (FMI) adalah sebagai 
berikut : 
PMI = 
𝑄𝑀𝐼
𝑄𝑉
=  
767
2550,2
= 0,301  
FMI = 1,19 x PMI
2 – 1,19 x PMI + 1,19 
FMI = 1,19 x 0,301
2 – 1,19 x 0,301 + 1,19 
FMI = 0, 939 
10) Kapasitas ( C ) 
Dengan diperolehnya nilai kapasitas dasar dan factor – factor 
penyesuaian diatas maka kapasitas sesungguhnya pada simpang tak 
bersinyal pada simpang MC Mejasem dapat dihitung dengan 
pedoman MKJI 1997 adalah sebagai berikut : 
C = {CO x FW x FM x FCS x FRSU x FLT x FRT x FMI}   
   = { 2700 x 0,939 x 1,0 x 1,0 x 0,85 x 1,44 x 0,828 x 0,939 } 
   = 2380,884 smp/jam. 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Kapasitas Pada Simpang Siklepuh 
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        Gambar 4.16 Grafik Faktor Penyesuaian Kapasitas (F) simpang Siklepuh 
C. Perilaku Lalu Lintas 
1. Derajat Kejenuhan  
a. Derajat Kejenuhan Pada Simpang Pertama (simpang MC) 
Derajat kejenuhan pada simpang tak bersinyal pada simpang 
jalan Werkudoro – Pala raya dapat dianalisa dengan diperolehnya 
jumlah arus lalu lintas total (Qtot) dan kapasitas sesungguhnya ( C ). 
Berdasarkan hasil survei penelitian dilapangan diperoleh jumlah 
arus lalu lintas total pada hari senin (Qtot) sebesar 2523,1 smp/jam 
dan diperoleh nilai kapasitas sesungguhnya (C) sebesar 2203.1059  
smp/jam, maka Derajat Kejenuhan pada simpang tak bersinyal 
simpang Werkudoro (simpang MC) dapat dihitung menggunakan 
formula berdasarkan dari pedoman MKJI 1997 sebagai berikut. 
DS =  
𝑄𝑡𝑜𝑡
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐶)
 
 =   
2523,1
2298,204
 
 =  1,09 
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b. Derajat Kejenuhan Pada Simpang Kedua (simpang Siklepuh) 
Derajat kejenuhan pada simpang tak bersinyal pada simpang 
jalan Siklepuh – Pala raya dapat dianalisa dengan diperolehnya 
jumlah arus lalu lintas total (Qtot) dan kapasitas sesungguhnya ( C ). 
Berdasarkan hasil survei penelitian dilapangan diperoleh jumlah 
arus lalu lintas total pada hari senin (Qtot) sebesar 2550,2 smp/jam 
dan diperoleh nilai kapasitas sesungguhnya (C) sebesar 2380,884 
smp/jam, maka Derajat Kejenuhan pada simpang tak bersinyal 
simpang Werkudoro (simpang MC) dapat dihitung menggunakan 
formula berdasarkan dari pedoman MKJI 1997 sebagai berikut. 
DS =  
𝑄𝑡𝑜𝑡
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐶)
 
 =   
2550,2
2380,884
 
 =  1,07 
2. Tundaan  
a. Tundaan Pada Simpang Pertama (Simpang MC) 
1) Tundaan Lalu Lintas Simpang (DTI) 
Tundaan lalu lintas simpang (DT1) dihitung dengan 
menggunakan formula dari pedoman MKJI 1997. Berdasarkan 
perhitungan sebelumnya sudah diketahui nilai Derajat 
Kejenuhan (DS) dengan nilai 1,14 atau nilai Derajat Kejenuhan 
lebih dari 0,6 (DS ≥ 0,6) maka berdasarkan dari pedoman MKJI 
1997 untuk menghitung tundaan lalu lintas simpang (DT1) 
dapat digunakan formula sebagai berikut. 
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DS ≥ 0,6 
DTI = 1,0504/(0,2742 – 0,2042 × DS) – (1-DS) × 2 
DTI = 1,0504/(0,2742 – 0,2042 × 1,09) – (1-1,09) × 2 
DTI = 20,54 det/smp 
2) Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama (DTMA) 
Tundaan lalu lintas jalan utama pada simpang yang saya teliti 
dapat dihitung menggunakan formula MKJI 1997. Berdasarkan 
perhitungan derajat kejenuhan pada persimpangan tersebut 
sebesar 1,14 maka untuk menghitung nilai tundaan lalu lintas 
simpang (DTMA) adalah sebagai berikut. 
   DS ≥ 0,6 
  DTMA = 1,05034/ (0,346 – 0,246 × DS) – (1-DS) × 1,8 
  DTMA = 1,05034/ (0,346 – 0,246 × 1,09) – (1-1,09) × 1,8 
  DTMA = 13,652 det/smp 
3) Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (DTMI) 
PerhitunganTundaan lalu lintas jalan minor (DTMI) simpang 
tak bersinyal dapat dihitung berdasarkan formula dari pedoman 
MKJI 1997 sebagai berikut ini. 
DTMI = QTOT × DT1 – QMA × DTMA / QMI 
DTMI = (2523,1 x 20,54 - 892.90 x 13,652) / 798 
DTMI = 49,66 detik/smp 
4) Tundaan Geometrik Simpang (DG) 
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Tundaan geometrik simpang (DG) simpang tak bersinyal 
yang saya teliti  dapat dihitung berdasarkan formula dari 
pedoman MKJI 1997 sebagai berikut. 
Untuk DS ≥ 1,0 
Maka, DG = 4 
5) Tundaan Simpang (D)  
Tundaan simpang (D) pada simpang tak bersinyal simpang 
yang saya teliti dapat dihitung menggunakan formula dari 
pedoman MKJI 1997, setelah diketahui nilai tundaan geometrik 
simpang (DG) dan nilai tundaan lalu lintas simpang (DT1). 
Maka perhitungan tundaan simpang tak bersinyal simpang yang 
saya teliti dapat dihitung dengan menggunakan formula dari 
pedoman MKJI 1997 sebagai berikut. 
D = (DG + DTI) 
D = 4 + 25,644 
D = 29,644 
b. Tundaan Pada Simpang Kedua (Simpang Siklepuh) 
1) Tundaan Lalu Lintas Simpang (DTI) 
Tundaan lalu lintas simpang (DT1) dihitung dengan 
menggunakan formula dari pedoman MKJI 1997. Berdasarkan 
perhitungan sebelumnya sudah diketahui nilai Derajat 
Kejenuhan (DS) dengan nilai 1,07 atau nilai Derajat Kejenuhan 
lebih dari 0,6 (DS ≥ 0,6) maka berdasarkan dari pedoman MKJI 
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1997 untuk menghitung tundaan lalu lintas simpang (DT1) dapat 
digunakan formula sebagai berikut. 
DS ≥ 0,6 
DTI = 1,0504/(0,2742 – 0,2042 × DS) – (1-DS) × 2 
DTI = 1,0504/(0,2742 – 0,2042 × 1,07) – (1-1,07) × 2 
DTI = 18,996 det/smp 
2) Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama (DTMA) 
Tundaan lalu lintas jalan utama pada simpang yang saya teliti 
dapat dihitung menggunakan formula MKJI 1997. Berdasarkan 
perhitungan derajat kejenuhan pada persimpangan tersebut 
sebesar 1,07 maka untuk menghitung nilai tundaan lalu lintas 
simpang (DTMA) adalah sebagai berikut. 
   DS ≥ 0,6 
  DTMA = 1,05034/ (0,346 – 0,246 × DS) – (1-DS) × 1,8 
  DTMA = 1,05034/ (0,346 – 0,246 × 1,07) – (1-1,07) × 1,8 
  DTMA = 12,814 det/smp 
3) Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (DTMI) 
PerhitunganTundaan lalu lintas jalan minor (DTMI) simpang 
tak bersinyal dapat dihitung berdasarkan formula dari pedoman 
MKJI 1997 sebagai berikut ini. 
DTMI = QTOT × DT1 – QMA × DTMA / QMI 
DTMI = (2550,2 x 18,996 – 784,70 x 12,14) / 767 
DTMI = 50,037 detik/smp 
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4) Tundaan Geometrik Simpang (DG) 
Tundaan geometrik simpang (DG) simpang tak bersinyal 
yang saya teliti  dapat dihitung berdasarkan formula dari 
pedoman MKJI 1997 sebagai berikut. 
Untuk DS ≥ 1,0 
Maka, DG = 4 
5) Tundaan Simpang (D)  
Tundaan simpang (D) pada simpang tak bersinyal simpang 
yang saya teliti dapat dihitung menggunakan formula dari 
pedoman MKJI 1997, setelah diketahui nilai tundaan geometrik 
simpang (DG) dan nilai tundaan lalu lintas simpang (DT1). 
Maka perhitungan tundaan simpang tak bersinyal simpang yang 
saya teliti dapat dihitung dengan menggunakan formula dari 
pedoman MKJI 1997 sebagai berikut. 
D = (DG + DTI) 
D = 4 + 18,996 
D = 22,996 
3. Peluang antrian (QP%) 
a. Peluang Antrian Pada Simpang Pertama (Simpang MC) 
Peluang antrian simpang (QP%) pada simpang tak bersinyal 
simpang yang saya teliti terdapat rentang nilai peluang antrian 
dengan batas bawah sampai batas atas dengan diketahui nilai 
Derajat Kejenuhan (DS) sebesar 1,16 Maka rentang nilai peluang 
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antrian dapat dihitung dengan menggunakan formula dari pedoman 
MKJI 1997 sebagai berikut: 
QP% (batas atas) : 
QP% = {(47,71 × DS) – (24,68 × DS2) + (56,47 × DS3)} 
QP% = {(47,71 × 1,09) – (24,68 × 1,092) + (56,47 × 1,093)} 
QP% = 105,978 
 
QP% (batas bawah) : 
QP% = {(9,02 × DS) + (20,66 × DS2 )+ (10,49 × DS3)} 
QP% = {(9,02 × 1,09) + (20,66 × 1,092 ) + (10,49 × 1,093)} 
QP% = 47,962 
b. Peluang Antrian Pada Simpang Kedua (Simpang Siklepuh) 
Peluang antrian simpang (QP%) pada simpang tak bersinyal 
simpang yang saya teliti terdapat rentang nilai peluang antrian 
dengan batas bawah sampai batas atas dengan diketahui nilai 
Derajat Kejenuhan (DS) sebesar 1,07 Maka rentang nilai peluang 
antrian dapat dihitung dengan menggunakan formula dari pedoman 
MKJI 1997 sebagai berikut: 
QP% (batas atas) : 
QP% = {(47,71 × DS) – (24,68 × DS2) + (56,47 × DS3)} 
QP% = {(47,71 × 1,07) – (24,68 × 1,072) + (56,47 × 1,073)} 
QP% = 91,971 
QP% (batas bawah) : 
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Derajat Tundaan Tundaan Tundaan Geometrik Tundaan
kejenuhan Lalu lintas Jalan Jalan Simpang Simpang Batas Batas
Simpang Mayor Minor Atas Bawah
1.07 18.966 12.814 50.037 4 22.966 91.971 46.155
Peluang antrian
Derajat Tundaan Tundaan Tundaan Geometrik Tundaan
kejenuhan Lalu lintas Jalan Jalan Simpang Simpang Batas Batas
Simpang Mayor Minor Atas Bawah
1.09 20.54 13.652 49.66 4 24.54 95.811 47.962
Peluang antrian
QP% = {(9,02 × DS) + (20,66 × DS2 )+ (10,49 × DS3)} 
QP% = {(9,02 × 1,07) + (20,66 × 1,072 ) + (10,49 × 1,073)} 
QP% = 46,155 
      Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Perilaku Lalu Lintas Pada Simpang Werkudoro 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.17 Grafik Perhitungan Perilaku Lalu Lintas Pada Simpang Werkudoro 
 
      Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Perilaku Lalu Lintas Pada Simpang Siklepuh 
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      Gambar 4.18 Grafik Perhitungan Perilaku Lalu Lintas Pada Simpang Siklepuh 
4. Tingkat Pelayanan Jalan 
a. Tingkat pelayanan jalan pada simpang jalan Wekudoro dan 
simpang Siklepuh 
Tingkat pelayanan jalan didefinisikan sejauh mana jalan 
tersebut mampu menjalankan sebagai mana mestinya. Oleh karena 
itu tingkat pelayanan jalan dipakai sebagai tolak ukur tingkat 
kinerja jalan. Perhitungan tingkat pelayanan jalan dapat dihitung 
dengan menggunakan perhitungan level of service. 
Dari hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan 
berdasarkan nilai tundaan simpang (d) pada simpang Werkudoro 
sebesar 24,54 detik/smp dan pada simpang Siklepuh nilai tundaan 
simpang (d) 22,966 detik/smp. Maka didapatkan bahwa tingkat 
pelayanan jalan pada kedua Persimpangan tersebut berada pada 
tingkat pelayanan C (15.1 – 25.0) dengan kategori sedang dapat 
dilihat pada tabel 2.11.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah dilakukannya perhitungan dan pembahasan oleh peneliti, maka 
dalam penelitian kedua simpang tak bersinyal ini dapat diambil kesimpulan 
yaitu pada simpang tak bersinyal simpang jalan Werkudoro dan simpang jalan 
Siklepuh adalah sebagai berikut. 
1. Dari segi kepadatan (Qtot) arus lalu lintas pada jam puncak: 
a. Simpang jalan Werkudoro mengalami puncak arus lalu lintas pada hari 
senin yaitu pada sore hari tepatnya pukul 16:45 – 17:45 dengan volume 
lalu lintas sebesar 2523,1 smp/jam. 
b. Simpang jalan Siklepuh mengalami puncak arus lalu lintas pada hari 
senin yaitu pada sore hari tepatnya pukul 16:45 – 17:45 dengan volume 
lalu lintas sebesar 2550,2 smp/jam. 
2. Dari segi kapasitas ( C ) simpang: 
a. Pada penelitian simpang tak bersinyal di simpang Werkudoro ini hasil 
perhitungan kapasitas simpang pada hari senin adalah sebesar 2298,204 
smp/jam. 
b. Pada penelitian simpang tak bersinyal di simpang Siklepuh ini hasil 
perhitungan kapasitas simpang pada hari senin adalah sebesar 2380,884 
smp/jam. 
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3. Dari segi derajat kejenuhan (Ds) : 
a. Dalam penelitian pada simpang tak bersinyal simpang Werkudoro ini 
dari hasil perhitungan memiliki nilai Derajat Kejenuhan (DS)>6,00 
dengan hasil perhitungan derajat kejenuhan (Ds) = 1,09 maka simpang 
Werkudoro ini mempunyai tingkat pelayanan lalu lintas sedang sesuai 
dengan pedoman Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJI 1997). 
b. Dalam penelitian pada simpang tak bersinyal simpang Siklepuh ini dari 
hasil perhitungan memiliki nilai Derajat Kejenuhan (DS)>6,00 dengan 
hasil perhitungan derajat kejenuhan (Ds) = 1,07 maka simpang 
Siklepuh ini mempunyai tingkat pelayanan lalu lintas sedang sesuai 
dengan pedoman Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJI 1997). 
Dari kedua simpang tersebut didapat level of service nya C (15,1 – 
25,0) dalam kategori SEDANG demi mengoptimalkan kinerja kedua 
simpang tersebut maka perlu adanya pelebaran pendekat pada kedua 
Persimpangan, pemasangan rambu – rambu dilarang parkir dan 
berhenti demi menurunkan kelas hambatan samping. 
B. Saran 
Dari peneliti mempunyai beberapa saran yang dapat memberikan 
masukan kepada semua pihak sehubungan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Memasang rambu lalu lintas dilarang parkir dan berhenti didaerah 
pendekat simpang yang tidak ada tersedia bahu untuk parkir. 
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2. Membuat garis marka jalan ( lebar efektif ) pada lengan simpang untuk 
meningkatkan pelayanan dan kapasitas simpang. 
3. Bagi Dishub Kabupaten Tegal, untuk Simpang Werkudoro dan Simpang 
Siklepuh perlu dibutuhkan Traffic Light karena nilai Derajat Kejenuhan 
sudah mencapai yaitu 1,07 dan 1,09 atau ( DS>0,6) yang berarti sudah 
tidak memenuhi syarat dari pedoman MKJI 1997 dan pelayanan dari 
simpang tersebut dalam kondisi sedang. 
4. Bagi penelitian selanjutnya tentang simpang tak bersinyal untuk 
melakukan analisis dapat menggunakan perbandingan dengan dua 
metode antara Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) dengan 
metode atau pedoman yang lainnya.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Rifki (ST) & Elfa (LT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah utara) 1
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 63 6 1 70
LT 42 2 1 45
2 06.15 - 06.30 ST 49 7 2 58
LT 63 5 0 68
3 06.30 - 06.45 ST 77 7 2 86
LT 53 3 2 58
4 06.45 - 07.00 ST 94 7 1 102
LT 51 8 1 60
5 07.00 - 07.15 ST 110 9 3 122
LT 43 4 2 49
6 07.15 - 07.30 ST 92 9 5 106
LT 82 7 3 92
7 07.30 - 07.45 ST 112 6 6 124
LT 75 14 4 93
8 07.45 - 08.00 ST 98 9 2 109
LT 115 9 5 129
21 11.00 - 11.15 ST 57 17 1 75
LT 97 11 2 110
22 11.15 - 11.30 ST 71 19 5 95
LT 76 9 2 87
23 11.30 - 11.45 ST 63 11 1 75
LT 58 7 3 68
24 11.45 - 12.00 ST 105 8 3 116
LT 43 13 3 59
25 12.00 - 12.15 ST 63 6 4 73
LT 55 16 2 73
26 12.15 - 12.30 ST 77 14 5 96
LT 47 11 2 60
27 12.30 - 12.45 ST 101 27 3 131
LT 39 10 1 50
28 12.45 - 13.00 ST 91 19 3 113
LT 46 15 2 63
ST 157 13 2 172
LT 110 16 0 126
ST 160 22 2 184
LT 135 20 0 155
ST 185 18 0 203
LT 142 18 0 160
ST 174 34 1 209
LT 132 11 0 143
44 16.45 - 17.00
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
43 16.30 - 16.45
No Waktu Arah
KENDARAAN
Total
Lampiran 1 
1. Form Pengambilan Data Volume Lalu Lintas Pada Simpang Pertama 
(Simpang Werkudoro) 
a. Data Volume Lalu lintas pada Hari Minggu   
  
  
 
ST 170 23 2 195
LT 144 17 2 163
ST 175 22 1 198
LT 122 15 0 137
ST 121 23 2 146
LT 154 21 1 176
ST 129 23 2 154
LT 134 11 0 145
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
45 17.00 - 17.15
46 17.15 - 17.30
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Bayu (LT) & Listia (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Werkudoro  (Arah timur)
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 LT 102 5 0 107
RT 48 7 0 55
2 06.15 - 06.30 LT 98 9 3 110
RT 65 4 0 69
3 06.30 - 06.45 LT 136 5 2 143
RT 33 4 0 37
4 06.45 - 07.00 LT 103 8 1 112
RT 76 7 1 84
5 07.00 - 07.15 LT 114 11 1 126
RT 78 7 2 87
6 07.15 - 07.30 LT 140 13 1 154
RT 83 10 0 93
7 07.30 - 07.45 LT 142 12 2 156
RT 105 5 1 111
8 07.45 - 08.00 LT 144 7 1 152
RT 120 12 0 132
21 11.00 - 11.15 LT 115 26 6 147
RT 121 18 5 144
22 11.15 - 11.30 LT 206 12 1 219
RT 135 21 3 159
23 11.30 - 11.45 LT 101 20 1 122
RT 124 11 0 135
24 11.45 - 12.00 LT 193 9 1 203
RT 110 14 0 124
TotalNo Waktu Arah
KENDARAAN
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
25 12.00 - 12.15 LT 158 11 1 170
RT 132 14 2 148
26 12.15 - 12.30 LT 162 15 3 180
RT 111 7 2 120
27 12.30 - 12.45 LT 161 11 5 177
RT 117 6 2 125
28 12.45 - 13.00 LT 141 6 4 151
RT 122 9 2 133
LT 155 19 0 174
RT 132 23 0 155
LT 230 31 2 263
RT 80 14 1 95
LT 194 20 1 215
RT 133 18 1 152
LT 204 21 0 225
RT 139 14 2 155
LT 235 21 0 256
RT 122 11 1 134
LT 183 15 2 200
RT 142 19 0 161
LT 182 14 1 197
RT 143 20 1 164
LT 181 18 0 199
RT 137 11 2 150
48 17.45 - 18.00
45 17.00 - 17.15
46 17.15 - 17.30
47 17.30 - 17.45
42 16.15 - 16.30
43 16.30 - 16.45
44 16.45 - 17.00
41 16.00 - 16.15
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Adam (ST)& Rinto (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah selatan) 1
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 62 4 2 68
RT 132 8 0 140
2 06.15 - 06.30 ST 61 7 3 71
RT 165 13 1 179
3 06.30 - 06.45 ST 48 8 2 58
RT 177 11 1 189
4 06.45 - 07.00 ST 109 6 3 118
RT 124 13 0 137
5 07.00 - 07.15 ST 96 10 3 109
RT 145 7 1 153
6 07.15 - 07.30 ST 123 7 2 132
RT 133 12 1 146
7 07.30 - 07.45 ST 99 5 3 107
RT 139 15 1 155
8 07.45 - 08.00 ST 169 9 4 182
RT 122 13 2 137
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
No Waktu Arah
KENDARAAN
Total
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
21 11.00 - 11.15 ST 106 11 4 121
RT 219 17 1 237
22 11.15 - 11.30 ST 115 13 3 131
RT 177 15 0 192
23 11.30 - 11.45 ST 120 17 5 142
RT 160 19 4 183
24 11.45 - 12.00 ST 133 23 5 161
RT 170 21 2 193
25 12.00 - 12.15 ST 99 16 2 117
RT 190 18 2 210
26 12.15 - 12.30 ST 120 12 5 137
RT 150 22 4 176
27 12.30 - 12.45 ST 90 21 5 116
RT 166 17 3 186
28 12.45 - 13.00 ST 117 24 6 147
RT 140 14 2 156
41 16.00 - 16.15 ST 178 17 3 198
RT 207 19 2 228
42 16.15 - 16.30 ST 275 28 7 310
RT 240 42 4 286
43 16.30 - 16.45 ST 258 19 5 282
RT 285 31 2 318
44 16.45 - 17.00 ST 272 22 6 300
RT 225 27 3 255
45 17.00 - 17.15 ST 218 34 5 257
RT 233 31 2 266
46 17.15 - 17.30 ST 224 15 3 242
RT 245 18 0 263
47 17.30 - 17.45 ST 213 17 1 231
RT 169 27 1 197
48 17.45 - 18.00 ST 187 12 2 201
RT 190 21 2 213
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Rifki (ST) & Elfa (LT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah utara) 1
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 25.2 6 1.3
LT 16.8 2 1.3
ST 19.6 7 2.6
LT 25.2 5 0
ST 30.8 7 2.6
LT 21.2 3 2.6
ST 37.6 7 1.3
LT 20.4 8 1.3
ST 44 9 3.9
LT 17.2 4 2.6
ST 36.8 9 6.5
LT 32.8 7 3.9
ST 44.8 6 7.8
LT 30 14 5.2
ST 39.2 9 2.6
LT 46 9 6.5
ST 22.8 17 1.3
LT 38.8 11 2.6
ST 28.4 19 6.5
LT 30.4 9 2.6
ST 25.2 11 1.3
LT 23.2 7 3.9
ST 42 8 3.9
LT 17.2 13 3.9
ST 25.2 6 5.2
LT 22 16 2.6
ST 30.8 14 6.5
LT 18.8 11 2.6
ST 40.4 27 3.9
LT 15.6 10 1.3
ST 36.4 19 3.9
LT 18.4 15 2.6
ST 62.8 13 2.6
LT 44 16 0
ST 64 22 2.6
LT 54 20 0
ST 74 18 0
LT 56.8 18 0
ST 69.6 34 1.3
LT 52.8 11 0
ST 68 23 2.6
LT 57.6 17 2.6
ST 70 22 1.3
LT 48.8 15 0
ST 48.4 23 2.6
LT 61.6 21 1.3
ST 51.6 23 2.6
LT 53.6 11 0
299.7
48 17.45 - 18.00 105.2 34 2.6 141.8 141.8
47 17.30 - 17.45 110 44 3.9 157.9
627.6
46 17.15 - 17.30 118.8 37 1.3 157.1 456.8
45 17.00 - 17.15 125.6 40 5.2 170.8
663.4
44 16.45 - 17.00 122.4 45 1.3 168.7 654.5
43 16.30 - 16.45 130.8 36 0 166.8
636.5
42 16.15 - 16.30 118 42 2.6 162.6 668.9
41 16.00 - 16.15 106.8 29 2.6 138.4
444.7
28 12.45 - 13.00 54.8 34 6.5 95.3 482.5
27 12.30 - 12.45 56 37 5.2 98.2
354.2
26 12.15 - 12.30 49.6 25 9.1 83.7 398.2
25 12.00 - 12.15 47.2 22 7.8 77
320.3
24 11.45 - 12.00 59.2 21 7.8 88 346.9
23 11.30 - 11.45 48.4 18 5.2 71.6
349
22 11.15 - 11.30 58.8 28 9.1 95.9 332.5
21 11.00 - 11.15 61.6 28 3.9 93.5
482.9
8 07.45 - 08.00 85.2 18 9.1 112.3 506.7
7 07.30 - 07.45 74.8 20 13 107.8
396.8
6 07.15 - 07.30 69.6 16 10.4 96 442.7
5 07.00 - 07.15 61.2 13 6.5 80.7
319.5
4 06.45 - 07.00 58 15 2.6 75.6 360.1
3 06.30 - 06.45 52 10 5.2 67.2
52.6 254.8
2 06.15 - 06.30 44.8 12 2.6 59.4 282.9
HV
1 06.00 - 06.15 42 8 2.6
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
b. Data Perhitungan Emp Simpang Werkudoro Pada Hari Minggu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Bayu (LT) & Listia (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Werkudoro  (Arah timur)
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
LT 40.8 5 0
RT 19.2 7 0
LT 39.2 9 3.9
RT 26 4 0
LT 54.4 5 2.6
RT 13.2 4 0
LT 41.2 8 1.3
RT 30.4 7 1.3
LT 45.6 11 1.3
RT 31.2 7 2.6
LT 56 13 1.3
RT 33.2 10 0
LT 56.8 12 2.6
RT 42 5 1.3
LT 57.6 7 1.3
RT 48 12 0
LT 46 26 7.8
RT 48.4 18 6.5
LT 82.4 12 1.3
RT 54 21 3.9
LT 40.4 20 1.3
RT 49.6 11 0
LT 77.2 9 1.3
RT 44 14 0
LT 63.2 11 1.3
RT 52.8 14 2.6
LT 64.8 15 3.9
RT 44.4 7 2.6
LT 64.4 11 6.5
RT 46.8 6 2.6
LT 56.4 6 5.2
RT 48.8 9 2.6
LT 62 19 0
RT 52.8 23 0
LT 92 31 2.6
RT 32 14 1.3
LT 77.6 20 1.3
RT 53.2 18 1.3
LT 81.6 21 0
RT 55.6 14 2.6
LT 94 21 0
RT 48.8 11 1.3
LT 73.2 15 2.6
RT 56.8 19 0
LT 72.8 14 1.3
RT 57.2 20 1.3
LT 72.4 18 0
RT 54.8 11 2.6
325.4
48 17.45 - 18.00 127.2 29 2.6 158.8 158.8
47 17.30 - 17.45 130 34 2.6 166.6
668.1
46 17.15 - 17.30 130 34 2.6 166.6 492
45 17.00 - 17.15 142.8 32 1.3 176.1
688.9
44 16.45 - 17.00 137.2 35 2.6 174.8 684.1
43 16.30 - 16.45 130.8 38 2.6 171.4
675.9
42 16.15 - 16.30 124 45 3.9 172.9 695.2
41 16.00 - 16.15 114.8 42 0 156.8
512.2
28 12.45 - 13.00 105.2 15 7.8 128 495.7
27 12.30 - 12.45 111.2 17 9.1 137.3
547.9
26 12.15 - 12.30 109.2 22 6.5 137.7 527.9
25 12.00 - 12.15 116 25 3.9 144.9
550.4
24 11.45 - 12.00 121.2 23 1.3 145.5 565.4
23 11.30 - 11.45 90 31 1.3 122.3
595.1
22 11.15 - 11.30 136.4 33 5.2 174.6 587.3
21 11.00 - 11.15 94.4 44 14.3 152.7
487.3
8 07.45 - 08.00 105.6 19 1.3 125.9 490
7 07.30 - 07.45 98.8 17 3.9 119.7
457.8
6 07.15 - 07.30 89.2 23 1.3 113.5 489.2
5 07.00 - 07.15 76.8 18 3.9 98.7
380.6
4 06.45 - 07.00 71.6 15 2.6 89.2 421.1
3 06.30 - 06.45 67.6 9 2.6 79.2
72 322.5
2 06.15 - 06.30 65.2 13 3.9 82.1 349.2
HV
1 06.00 - 06.15 60 12 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Adam (ST)& Rinto (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah selatan) 1
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 24.8 4 2.6
RT 52.8 8 0
ST 24.4 7 3.9
RT 66 13 1.3
ST 19.2 8 2.6
RT 70.8 11 1.3
ST 43.6 6 3.9
RT 49.6 13 0
ST 38.4 10 3.9
RT 58 7 1.3
ST 49.2 7 2.6
RT 53.2 12 1.3
ST 39.6 5 3.9
RT 55.6 15 1.3
ST 67.6 9 5.2
RT 48.8 13 2.6
ST 42.4 11 5.2
RT 87.6 17 1.3
ST 46 13 3.9
RT 70.8 15 0
ST 48 17 6.5
RT 64 19 5.2
ST 53.2 23 6.5
RT 68 21 2.6
ST 39.6 16 2.6
RT 76 18 2.6
ST 48 12 6.5
RT 60 22 5.2
ST 36 21 6.5
RT 66.4 17 3.9
ST 46.8 24 7.8
RT 56 14 2.6
ST 71.2 17 3.9
RT 82.8 19 2.6
ST 110 28 9.1
RT 96 42 5.2
ST 103.2 19 6.5
RT 114 31 2.6
ST 108.8 22 7.8
RT 90 27 3.9
ST 87.2 34 6.5
RT 93.2 31 2.6
ST 89.6 15 3.9
RT 98 18 0
ST 85.2 17 1.3
RT 67.6 27 1.3
ST 74.8 12 2.6
RT 76 21 2.6
388.4
48 17.45 - 18.00 150.8 33 5.2 189 189
47 17.30 - 17.45 152.8 44 2.6 199.4
867.4
46 17.15 - 17.30 187.6 33 3.9 224.5 612.9
45 17.00 - 17.15 180.4 65 9.1 254.5
1014.8
44 16.45 - 17.00 198.8 49 11.7 259.5 937.9
43 16.30 - 16.45 217.2 50 9.1 276.3
1022.6
42 16.15 - 16.30 206 70 14.3 290.3 1080.6
41 16.00 - 16.15 154 36 6.5 196.5
579.3
28 12.45 - 13.00 102.8 38 10.4 151.2 548.8
27 12.30 - 12.45 102.4 38 10.4 150.8
610.5
26 12.15 - 12.30 108 34 11.7 153.7 585.1
25 12.00 - 12.15 115.6 34 5.2 154.8
642.5
24 11.45 - 12.00 121.2 44 9.1 174.3 633.6
23 11.30 - 11.45 112 36 11.7 159.7
647.2
22 11.15 - 11.30 116.8 28 3.9 148.7 637.5
21 11.00 - 11.15 130 28 6.5 164.5
620.1
8 07.45 - 08.00 116.4 22 7.8 146.2 679.6
7 07.30 - 07.45 95.2 20 5.2 120.4
510.5
6 07.15 - 07.30 102.4 19 3.9 125.3 551.9
5 07.00 - 07.15 96.4 17 5.2 118.6
472.9
4 06.45 - 07.00 93.2 19 3.9 116.1 480.4
3 06.30 - 06.45 90 19 3.9 112.9
92.2 436.8
2 06.15 - 06.30 90.4 20 5.2 115.6 463.2
HV
1 06.00 - 06.15 77.6 12 2.6
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Total
MC LV HV (Smp/jam)
A. Jl. Pala raya
(Arah selatan) 1
B. Jl. Werkudoro
16.15
17.15 (Arah timur)
C. Jl. Pala raya 
 
(Arah Utara) 1
1834 547 63.7 2444.7Total
ST 275.6 97 6.5 379.10
LT 221.2 66 2.6 289.80
LT 345.20 93.00 3.90 442.10
RT 189.60 57.00 6.50 253.10
542.1
RT 393.2 131 14.3 538.5
Jam Kaki Simpang Arah
Arus Jam Puncak (Smp/jam)
ST 409.2 103 29.9
Data Jam Puncak Hari Minggu 8 Juni 2020 Pada Simpang Werkudoro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Rifki (ST) & Elfa (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah utara) 1
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 97 8 0 105
LT 56 4 0 60
2 06.15 - 06.30 ST 101 12 0 113
LT 86 8 2 96
3 06.30 - 06.45 ST 108 17 1 126
LT 110 10 0 120
4 06.45 - 07.00 ST 119 20 1 140
LT 116 15 0 131
5 07.00 - 07.15 ST 90 17 2 109
LT 153 22 1 176
6 07.15 - 07.30 ST 109 19 1 129
LT 148 26 1 175
7 07.30 - 07.45 ST 141 21 2 164
LT 132 21 0 153
8 07.45 - 08.00 ST 169 14 2 185
LT 111 18 2 131
21 11.00 - 11.15 ST 102 10 6 118
LT 82 21 2 105
22 11.15 - 11.30 ST 99 18 6 123
LT 77 18 4 99
23 11.30 - 11.45 ST 98 14 5 117
LT 74 13 2 89
24 11.45 - 12.00 ST 103 13 4 120
LT 65 11 4 80
25 12.00 - 12.15 ST 55 15 7 77
LT 92 14 3 109
26 12.15 - 12.30 ST 62 16 3 81
LT 88 6 2 96
27 12.30 - 12.45 ST 58 10 4 72
LT 78 11 3 92
28 12.45 - 13.00 ST 95 26 2 123
LT 53 8 2 63
ST 140 19 3 162
LT 154 18 3 175
ST 135 27 4 166
LT 176 14 0 190
41 16.00 - 16.15
KENDARAAN
Total
42 16.15 - 16.30
No Waktu Arah
c. Data Volume Lalu Lintas Hari Senin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
ST 229 18 0 247
LT 113 18 2 133
ST 154 21 2 177
LT 223 22 3 248
ST 170 21 2 193
LT 240 17 0 257
ST 219 3 0 222
LT 203 29 0 232
ST 195 16 2 213
LT 185 19 2 206
ST 160 14 4 178
LT 197 16 3 216
46 17.15 - 17.30
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
43 16.30 - 16.45
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Senin,8 Juni 2020
Surveyor : Bayu (LT) & Listia (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Werkudoro  (Arah timur)
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 LT 142 6 0 148
RT 77 3 0 80
2 06.15 - 06.30 LT 113 8 1 122
RT 87 6 0 93
3 06.30 - 06.45 LT 142 7 0 149
RT 95 4 0 99
4 06.45 - 07.00 LT 144 8 2 154
RT 114 7 1 122
5 07.00 - 07.15 LT 138 12 1 151
RT 132 5 1 138
6 07.15 - 07.30 LT 150 9 2 161
RT 145 5 0 150
7 07.30 - 07.45 LT 140 14 1 155
RT 133 6 0 139
8 07.45 - 08.00 LT 167 7 1 175
RT 122 11 2 135
21 11.00 - 11.15 LT 109 32 0 141
RT 96 7 1 104
22 11.15 - 11.30 LT 125 31 0 156
RT 92 14 0 106
23 11.30 - 11.45 LT 125 18 2 145
RT 117 24 0 141
24 11.45 - 12.00 LT 115 31 1 147
RT 112 21 1 134
Arah
KENDARAAN
TotalNo Waktu
Lanjutan tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
25 12.00 - 12.15 LT 140 21 2 163
RT 99 26 2 127
26 12.15 - 12.30 LT 125 24 4 153
RT 117 15 2 134
27 12.30 - 12.45 LT 107 18 1 126
RT 124 12 2 138
28 12.45 - 13.00 LT 135 18 3 156
RT 90 17 1 108
LT 171 25 1 197
RT 129 17 0 146
LT 212 25 0 237
RT 133 13 1 147
LT 252 22 1 275
RT 124 18 1 143
LT 227 32 2 261
RT 165 24 2 191
LT 242 30 3 275
RT 172 17 0 189
LT 252 23 3 278
RT 183 21 2 206
LT 289 29 3 321
RT 166 19 0 185
LT 272 16 1 289
RT 150 21 1 172
48 17.45 - 18.00
45 17.00 - 17.15
46 17.15 - 17.30
47 17.30 - 17.45
42 16.15 - 16.30
43 16.30 - 16.45
44 16.45 - 17.00
41 16.00 - 16.15
Hari/Tanggal : Senin,8 Juni 2020
Surveyor : Adam (ST)& Rinto (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah selatan) 1
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 142 6 0 148
RT 188 9 0 197
2 06.15 - 06.30 ST 148 8 1 157
RT 210 11 0 221
3 06.30 - 06.45 ST 206 13 2 221
RT 213 19 0 232
4 06.45 - 07.00 ST 211 9 1 221
RT 225 22 1 248
5 07.00 - 07.15 ST 211 10 1 222
RT 178 15 0 193
6 07.15 - 07.30 ST 193 22 2 217
RT 228 14 1 243
7 07.30 - 07.45 ST 209 18 3 230
RT 189 19 0 208
8 07.45 - 08.00 ST 200 30 2 232
RT 230 22 2 254
Arah Total
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
KENDARAAN
No Waktu
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
21 11.00 - 11.15 ST 101 23 4 128
RT 111 30 2 143
22 11.15 - 11.30 ST 122 12 4 138
RT 124 17 3 144
23 11.30 - 11.45 ST 106 15 5 126
RT 102 19 2 123
24 11.45 - 12.00 ST 109 25 4 138
RT 112 13 1 126
25 12.00 - 12.15 ST 108 15 4 127
RT 88 21 3 112
26 12.15 - 12.30 ST 91 16 3 110
RT 114 17 2 133
27 12.30 - 12.45 ST 104 12 3 119
RT 116 18 1 135
28 12.45 - 13.00 ST 89 18 0 107
RT 113 14 3 130
ST 180 18 2 200
RT 143 19 1 163
ST 172 18 2 192
RT 186 21 2 209
ST 86 27 0 113
RT 237 24 0 261
ST 251 18 4 273
RT 184 34 2 220
ST 191 17 2 210
RT 154 29 2 185
ST 158 15 3 176
RT 191 30 3 224
ST 177 10 5 192
RT 270 19 2 291
ST 123 6 2 131
RT 235 21 1 257
45
46
47
48
17.30 - 17.45
17.45 - 18.00
41
42
43
44
16.00 - 16.15
16.15 - 16.30
16.30 - 16.45
16.45 - 17.00
17.00 - 17.15
17.15 - 17.30
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Rifki (ST) & Elfa (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah utara) 1
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 38.8 8 0
LT 22.4 4 0
ST 40.4 12 0
LT 34.4 8 2.6
ST 43.2 17 1.3
LT 44 10 0
ST 47.6 20 1.3
LT 46.4 15 0
ST 36 17 2.6
LT 61.2 22 1.3
ST 43.6 19 1.3
LT 59.2 26 1.3
ST 56.4 21 2.6
LT 52.8 21 0
ST 67.6 14 2.6
LT 44.4 18 2.6
ST 40.8 10 7.8
LT 32.8 21 2.6
ST 39.6 18 7.8
LT 30.8 18 5.2
ST 39.2 14 6.5
LT 29.6 13 2.6
ST 41.2 13 5.2
LT 26 11 5.2
ST 22 15 9.1
LT 36.8 14 3.9
ST 24.8 16 3.9
LT 35.2 6 2.6
ST 23.2 10 5.2
LT 31.2 11 3.9
ST 38 26 2.6
LT 21.2 8 2.6
ST 56 19 3.9
LT 61.6 18 3.9
ST 54 27 5.2
LT 70.4 14 0
ST 91.6 18 0
LT 45.2 18 2.6
ST 61.6 21 2.6
LT 89.2 22 3.9
ST 68 21 2.6
LT 96 17 0
ST 87.6 3 0
LT 81.2 29 0
ST 78 16 2.6
LT 74 19 2.6
ST 64 14 5.2
LT 78.8 16 3.9
374.1
48 17.45 - 18.00 142.8 30 9.1 181.9 181.9
47 17.30 - 17.45 152 35 5.2 192.2
779.5
46 17.15 - 17.30 168.8 32 0 200.8 574.9
45 17.00 - 17.15 164 38 2.6 204.6
781.1
44 16.45 - 17.00 150.8 43 6.5 200.3 797.9
43 16.30 - 16.45 136.8 36 2.6 175.4
708.7
42 16.15 - 16.30 124.4 41 5.2 170.6 750.9
41 16.00 - 16.15 117.6 37 7.8 162.4
379.8
28 12.45 - 13.00 59.2 34 5.2 98.4 404
27 12.30 - 12.45 54.4 21 9.1 84.5
372.2
26 12.15 - 12.30 60 22 6.5 88.5 358.4
25 12.00 - 12.15 58.8 29 13 100.8
395.8
24 11.45 - 12.00 67.2 24 10.4 101.6 375.4
23 11.30 - 11.45 68.8 27 9.1 104.9
440.9
22 11.15 - 11.30 70.4 36 13 119.4 426.7
21 11.00 - 11.15 73.6 31 10.4 115
588
8 07.45 - 08.00 112 32 5.2 149.2 591.6
7 07.30 - 07.45 109.2 42 2.6 153.8
593.5
6 07.15 - 07.30 102.8 45 2.6 150.4 584.9
5 07.00 - 07.15 97.2 39 3.9 140.1
536.3
4 06.45 - 07.00 94 35 1.3 130.3 574.6
3 06.30 - 06.45 87.2 27 1.3 115.5
73.2 416.4
2 06.15 - 06.30 74.8 20 2.6 97.4 483.3
HV
1 06.00 - 06.15 61.2 12 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
d. Data Perhitungan Emp Simpang Werkudoro Pada Hari Senin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hari/Tanggal : Senin,8 Juni 2020
Surveyor : Bayu (LT) & Listia (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Werkudoro  (Arah timur)
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
LT 56.8 6 0
RT 30.8 3 0
LT 45.2 8 1.3
RT 34.8 6 0
LT 56.8 7 0
RT 38 4 0
LT 57.6 8 2.6
RT 45.6 7 1.3
LT 55.2 12 1.3
RT 52.8 5 1.3
LT 60 9 2.6
RT 58 5 0
LT 56 14 1.3
RT 53.2 6 0
LT 66.8 7 1.3
RT 48.8 11 2.6
LT 43.6 32 0
RT 38.4 7 1.3
LT 50 31 0
RT 36.8 14 0
LT 50 18 2.6
RT 46.8 24 0
LT 46 31 1.3
RT 44.8 21 1.3
LT 56 21 2.6
RT 39.6 26 2.6
LT 50 24 5.2
RT 46.8 15 2.6
LT 42.8 18 1.3
RT 49.6 12 2.6
LT 54 18 3.9
RT 36 17 1.3
LT 68.4 25 1.3
RT 51.6 17 0
LT 84.8 25 0
RT 53.2 13 1.3
LT 100.8 22 1.3
RT 49.6 18 1.3
LT 90.8 32 2.6
RT 66 24 2.6
LT 96.8 30 3.9
RT 68.8 17 0
LT 100.8 23 3.9
RT 73.2 21 2.6
LT 115.6 29 3.9
RT 66.4 19 0
LT 108.8 16 1.3
RT 60 21 1.3
442.3
48 17.45 - 18.00 168.8 37 2.6 208.4 208.4
47 17.30 - 17.45 182 48 3.9 233.9
883.3
46 17.15 - 17.30 174 44 6.5 224.5 666.8
45 17.00 - 17.15 165.6 47 3.9 216.5
852
44 16.45 - 17.00 156.8 56 5.2 218 892.9
43 16.30 - 16.45 150.4 40 2.6 193
751.6
42 16.15 - 16.30 138 38 1.3 177.3 804.8
41 16.00 - 16.15 120 42 1.3 163.3
524.4
28 12.45 - 13.00 90 35 5.2 130.2 527
27 12.30 - 12.45 92.4 30 3.9 126.3
547.9
26 12.15 - 12.30 96.8 39 7.8 143.6 532.7
25 12.00 - 12.15 95.6 47 5.2 147.8
578.2
24 11.45 - 12.00 90.8 52 2.6 145.4 563.1
23 11.30 - 11.45 96.8 42 2.6 141.4
540.9
22 11.15 - 11.30 86.8 45 0 131.8 566.4
21 11.00 - 11.15 82 39 1.3 122.3
541
8 07.45 - 08.00 115.6 18 3.9 137.5 545.5
7 07.30 - 07.45 109.2 20 1.3 130.5
530.2
6 07.15 - 07.30 118 14 2.6 134.6 544.1
5 07.00 - 07.15 108 17 2.6 127.6
490.1
4 06.45 - 07.00 103.2 15 3.9 122.1 514.8
3 06.30 - 06.45 94.8 11 0 105.8
96.6 419.8
2 06.15 - 06.30 80 14 1.3 95.3 450.8
HV
1 06.00 - 06.15 87.6 9 0
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
   
  
 
Hari/Tanggal : Senin,8 Juni 2020
Surveyor : Adam (ST)& Rinto (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah selatan) 1
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 56.8 6 0
RT 75.2 9 0
ST 59.2 8 1.3
RT 84 11 0
ST 82.4 13 2.6
RT 85.2 19 0
ST 84.4 9 1.3
RT 90 22 1.3
ST 84.4 10 1.3
RT 71.2 15 0
ST 77.2 22 2.6
RT 91.2 14 1.3
ST 83.6 18 3.9
RT 75.6 19 0
ST 80 30 2.6
RT 92 22 2.6
ST 40.4 23 5.2
RT 44.4 30 2.6
ST 48.8 12 5.2
RT 49.6 17 3.9
ST 42.4 15 6.5
RT 40.8 19 2.6
ST 43.6 25 5.2
RT 44.8 13 1.3
ST 43.2 15 5.2
RT 35.2 21 3.9
ST 36.4 16 3.9
RT 45.6 17 2.6
ST 41.6 12 3.9
RT 46.4 18 1.3
ST 35.6 18 0
RT 45.2 14 3.9
ST 72 18 2.6
RT 57.2 19 1.3
ST 68.8 18 2.6
RT 74.4 21 2.6
ST 34.4 27 0
RT 94.8 24 0
ST 100.4 18 5.2
RT 73.6 34 2.6
ST 76.4 17 2.6
RT 61.6 29 2.6
ST 63.2 15 3.9
RT 76.4 30 3.9
ST 70.8 10 6.5
RT 108 19 2.6
ST 49.2 6 2.6
RT 94 21 1.3
391
48 17.45 - 18.00 143.2 27 3.9 174.1 174.1
47 17.30 - 17.45 178.8 29 9.1 216.9
772.6
46 17.15 - 17.30 139.6 45 7.8 192.4 583.4
45 17.00 - 17.15 138 46 5.2 189.2
795.6
44 16.45 - 17.00 174 52 7.8 233.8 832.3
43 16.30 - 16.45 129.2 51 0 180.2
771.5
42 16.15 - 16.30 143.2 39 5.2 187.4 790.6
41 16.00 - 16.15 129.2 37 3.9 170.1
479.9
28 12.45 - 13.00 80.8 32 3.9 116.7 484.2
27 12.30 - 12.45 88 30 5.2 123.2
484.9
26 12.15 - 12.30 82 33 6.5 121.5 484.5
25 12.00 - 12.15 78.4 36 9.1 123.5
504.2
24 11.45 - 12.00 88.4 38 6.5 132.9 501.1
23 11.30 - 11.45 83.2 34 9.1 126.3
541.3
22 11.15 - 11.30 98.4 29 9.1 136.5 519.2
21 11.00 - 11.15 84.8 53 7.8 145.6
815.6
8 07.45 - 08.00 172 52 5.2 229.2 786.7
7 07.30 - 07.45 159.2 37 3.9 200.1
819.5
6 07.15 - 07.30 168.4 36 3.9 208.3 851
5 07.00 - 07.15 155.6 25 1.3 181.9
800.4
4 06.45 - 07.00 174.4 31 2.6 208 798.3
3 06.30 - 06.45 167.6 32 2.6 202.2
147 720.7
2 06.15 - 06.30 143.2 19 1.3 163.5 755.6
HV
1 06.00 - 06.15 132 15 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
   
  
 
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Maullidho (ST) & Aziz (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas : Jalan Palaraya (arah Selatan) 2
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 39 6 2 47
LT 43 2 0 45
2 06.15 - 06.30 ST 54 9 2 65
LT 22 3 0 25
3 06.30 - 06.45 ST 65 11 3 79
LT 15 4 1 20
4 06.45 - 07.00 ST 76 7 3 86
LT 17 4 0 21
5 07.00 - 07.15 ST 78 8 3 89
LT 32 6 2 40
6 07.15 - 07.30 ST 100 9 2 111
LT 23 8 0 31
7 07.30 - 07.45 ST 114 7 3 124
LT 33 6 1 40
8 07.45 - 08.00 ST 123 13 4 140
LT 46 3 2 51
21 11.00 - 11.15 ST 119 20 4 143
LT 97 14 2 113
22 11.15 - 11.30 ST 129 18 2 149
LT 118 34 4 156
23 11.30 - 11.45 ST 123 22 7 152
LT 93 15 3 111
24 11.45 - 12.00 ST 149 26 7 182
LT 125 13 5 143
25 12.00 - 12.15 ST 152 12 3 167
LT 103 15 5 123
26 12.15 - 12.30 ST 124 17 6 147
LT 112 19 4 135
27 12.30 - 12.45 ST 122 24 7 153
LT 87 11 5 103
28 12.45 - 13.00 ST 137 26 7 170
LT 90 12 2 104
ST 175 10 0 185
LT 146 22 4 172
ST 312 28 5 345
LT 138 20 2 160
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
No Waktu Arah
KENDARAAN
Total
2. Form Pengambilan Data Volume Lalu Lintas Pada Simpang Kedua 
(Simpang Siklepuh) 
a. Data Volume Lalu Lintas Hari minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
ST 286 24 5 315
LT 132 15 0 147
ST 234 18 8 260
LT 173 25 0 198
ST 219 23 5 247
LT 149 19 0 168
ST 122 14 0 136
LT 150 11 1 162
ST 168 24 0 192
LT 142 10 0 152
ST 152 15 1 168
LT 163 25 1 189
46 17.15 - 17.30
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
43 16.30 - 16.45
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Agung(ST) & Adi (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Siklepuh Raya  (Arah barat)
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 LT 155 6 0 161
RT 68 3 0 71
2 06.15 - 06.30 LT 172 11 2 185
RT 59 4 0 63
3 06.30 - 06.45 LT 160 8 0 168
RT 105 4 0 109
4 06.45 - 07.00 LT 157 12 0 169
RT 90 7 1 98
5 07.00 - 07.15 LT 163 9 1 173
RT 110 7 0 117
6 07.15 - 07.30 LT 156 10 1 167
RT 123 4 2 129
7 07.30 - 07.45 LT 124 13 1 138
RT 132 7 1 140
8 07.45 - 08.00 LT 168 9 2 179
RT 115 9 0 124
21 11.00 - 11.15 LT 206 8 1 215
RT 133 20 0 153
22 11.15 - 11.30 LT 163 10 1 174
RT 123 12 0 135
23 11.30 - 11.45 LT 157 14 2 173
RT 167 11 0 178
24 11.45 - 12.00 LT 154 18 0 172
RT 133 12 2 147
Waktu Arah
KENDARAAN
TotalNo
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
25 12.00 - 12.15 LT 137 22 1 160
RT 116 13 2 131
26 12.15 - 12.30 LT 146 17 3 166
RT 89 10 2 101
27 12.30 - 12.45 LT 124 14 1 139
RT 93 9 2 104
28 12.45 - 13.00 LT 120 12 1 133
RT 72 4 5 81
LT 141 26 5 172
RT 132 32 0 164
LT 203 42 6 251
RT 122 25 1 148
LT 257 26 2 285
RT 102 22 2 126
LT 263 31 1 295
RT 120 19 3 142
LT 177 42 2 221
RT 105 20 0 125
LT 120 19 3 142
RT 130 24 0 154
LT 183 20 2 205
RT 143 20 1 164
LT 178 18 3 199
RT 148 18 1 167
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
46 17.15 - 17.30
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
43 16.30 - 16.45
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Diki (ST)& Miftah (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah utara) 2
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 100 7 1 108
RT 65 4 0 69
2 06.15 - 06.30 ST 75 11 3 89
RT 72 5 2 79
3 06.30 - 06.45 ST 120 8 1 129
RT 93 4 3 100
4 06.45 - 07.00 ST 112 11 1 124
RT 85 4 1 90
5 07.00 - 07.15 ST 114 8 2 124
RT 110 12 2 124
6 07.15 - 07.30 ST 115 13 1 129
RT 117 9 5 131
7 07.30 - 07.45 ST 150 12 5 167
RT 104 6 3 113
8 07.45 - 08.00 ST 128 7 2 137
RT 114 9 1 124
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
No Waktu Arah
KENDARAAN
Total
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
21 11.00 - 11.15 ST 95 21 5 121
RT 77 22 2 101
22 11.15 - 11.30 ST 164 16 3 183
RT 113 15 3 131
23 11.30 - 11.45 ST 93 20 2 115
RT 71 11 0 82
24 11.45 - 12.00 ST 175 10 1 186
RT 123 7 3 133
25 12.00 - 12.15 ST 109 13 3 125
RT 112 4 2 118
26 12.15 - 12.30 ST 118 18 5 141
RT 121 11 3 135
27 12.30 - 12.45 ST 149 24 6 179
RT 113 14 2 129
28 12.45 - 13.00 ST 125 14 5 144
RT 107 11 2 120
ST 199 23 2 224
RT 113 9 0 122
ST 227 31 1 259
RT 132 22 1 155
ST 210 19 1 230
RT 142 19 0 161
ST 200 25 1 226
RT 126 21 0 147
ST 204 27 1 232
RT 148 17 1 166
ST 193 23 2 218
RT 165 14 1 180
ST 178 15 2 195
RT 125 22 1 148
ST 181 22 2 205
RT 129 19 0 148
46 17.15 - 17.30
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
43 16.30 - 16.45
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Maullidho (ST) & Aziz (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah selatan) 2
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 15.6 6 2.6
LT 17.2 2 0
ST 21.6 9 2.6
LT 8.8 3 0
ST 26 11 3.9
LT 6 4 1.3
ST 30.4 7 3.9
LT 6.8 4 0
ST 31.2 8 3.9
LT 12.8 6 2.6
ST 40 9 2.6
LT 9.2 8 0
ST 45.6 7 3.9
LT 13.2 6 1.3
ST 49.2 13 5.2
LT 18.4 3 2.6
ST 47.6 20 5.2
LT 38.8 14 2.6
ST 51.6 18 2.6
LT 47.2 34 5.2
ST 49.2 22 9.1
LT 37.2 15 3.9
ST 59.6 26 9.1
LT 50 13 6.5
ST 60.8 12 3.9
LT 41.2 15 6.5
ST 49.6 17 7.8
LT 44.8 19 5.2
ST 48.8 24 9.1
LT 34.8 11 6.5
ST 54.8 26 9.1
LT 36 12 2.6
ST 70 10 0
LT 58.4 22 5.2
ST 124.8 28 6.5
LT 55.2 20 2.6
ST 114.4 24 6.5
LT 52.8 15 0
ST 93.6 18 10.4
LT 69.2 25 0
ST 87.6 23 6.5
LT 59.6 19 0
ST 48.8 14 0
LT 60 11 1.3
ST 67.2 24 0
LT 56.8 10 0
ST 60.8 15 1.3
LT 65.2 25 1.3
326.6
48 17.45 - 18.00 126 40 2.6 168.6 168.6
47 17.30 - 17.45 124 34 0 158
657.4
46 17.15 - 17.30 108.8 25 1.3 135.1 461.7
45 17.00 - 17.15 147.2 42 6.5 195.7
759.7
44 16.45 - 17.00 162.8 43 10.4 216.2 705
43 16.30 - 16.45 167.2 39 6.5 212.7
831.6
42 16.15 - 16.30 180 48 9.1 237.1 861.7
41 16.00 - 16.15 128.4 32 5.2 165.6
585.3
28 12.45 - 13.00 90.8 38 11.7 140.5 597.6
27 12.30 - 12.45 83.6 35 15.6 134.2
557.5
26 12.15 - 12.30 94.4 36 13 143.4 576
25 12.00 - 12.15 102 27 10.4 139.4
583.4
24 11.45 - 12.00 109.6 39 15.6 164.2 581.2
23 11.30 - 11.45 86.4 37 13 136.4
587.4
22 11.15 - 11.30 98.8 52 7.8 158.6 598.6
21 11.00 - 11.15 86.4 34 7.8 128.2
416.6
8 07.45 - 08.00 67.6 16 7.8 91.4 459.8
7 07.30 - 07.45 58.8 13 5.2 77
301.7
6 07.15 - 07.30 49.2 17 2.6 68.8 340.1
5 07.00 - 07.15 44 14 6.5 64.5
237.6
4 06.45 - 07.00 37.2 11 3.9 52.1 262.4
3 06.30 - 06.45 32 15 5.2 52.2
43.4 192.7
2 06.15 - 06.30 30.4 12 2.6 45 213.8
HV
1 06.00 - 06.15 32.8 8 2.6
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
b. Data Perhitungan Emp Simpang Siklepuh Pada Hari Minggu 
   
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Agung(ST) & Adi (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Siklepuh Raya  (Arah barat)
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
LT 62 6 0
RT 27.2 3 0
LT 68.8 11 2.6
RT 23.6 4 0
LT 64 8 0
RT 42 4 0
LT 62.8 12 0
RT 36 7 1.3
LT 65.2 9 1.3
RT 44 7 0
LT 62.4 10 1.3
RT 49.2 4 2.6
LT 49.6 13 1.3
RT 52.8 7 1.3
LT 67.2 9 2.6
RT 46 9 0
LT 82.4 8 1.3
RT 53.2 20 0
LT 65.2 10 1.3
RT 49.2 12 0
LT 62.8 14 2.6
RT 66.8 11 0
LT 61.6 18 0
RT 53.2 12 2.6
LT 54.8 22 1.3
RT 46.4 13 2.6
LT 58.4 17 3.9
RT 35.6 10 2.6
LT 49.6 14 1.3
RT 37.2 9 2.6
LT 48 12 1.3
RT 28.8 4 6.5
LT 56.4 26 6.5
RT 52.8 32 0
LT 81.2 42 7.8
RT 48.8 25 1.3
LT 102.8 26 2.6
RT 40.8 22 2.6
LT 105.2 31 1.3
RT 48 19 3.9
LT 70.8 42 2.6
RT 42 20 0
LT 48 19 3.9
RT 52 24 0
LT 73.2 20 2.6
RT 57.2 20 1.3
LT 71.2 18 3.9
RT 59.2 18 1.3
345.9
48 17.45 - 18.00 130.4 36 5.2 171.6 171.6
47 17.30 - 17.45 130.4 40 3.9 174.3
670.2
46 17.15 - 17.30 100 43 3.9 146.9 492.8
45 17.00 - 17.15 112.8 62 2.6 177.4
729.5
44 16.45 - 17.00 153.2 50 5.2 208.4 707
43 16.30 - 16.45 143.6 48 5.2 196.8
785
42 16.15 - 16.30 130 67 9.1 206.1 788.7
41 16.00 - 16.15 109.2 58 6.5 173.7
447.9
28 12.45 - 13.00 76.8 16 7.8 100.6 437
27 12.30 - 12.45 86.8 23 3.9 113.7
481.9
26 12.15 - 12.30 94 27 6.5 127.5 452.7
25 12.00 - 12.15 101.2 35 3.9 140.1
572.2
24 11.45 - 12.00 114.8 30 2.6 147.4 528.7
23 11.30 - 11.45 129.6 25 2.6 157.2
607.2
22 11.15 - 11.30 114.4 22 1.3 137.7 582.4
21 11.00 - 11.15 135.6 28 1.3 164.9
546.5
8 07.45 - 08.00 113.2 18 2.6 133.8 562.5
7 07.30 - 07.45 102.4 20 2.6 125
514.8
6 07.15 - 07.30 111.6 14 3.9 129.5 520.1
5 07.00 - 07.15 109.2 16 1.3 126.5
493.1
4 06.45 - 07.00 98.8 19 1.3 119.1 500.1
3 06.30 - 06.45 106 12 0 118
98.2 445.3
2 06.15 - 06.30 92.4 15 2.6 110 473.6
HV
1 06.00 - 06.15 89.2 9 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
 
 
 
 
  
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Diki (ST)& Miftah (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah utara) 2
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 3.6 0 127.66
RT 0 0 0
ST 6 2.6 143
RT 0 0 0
ST 4.8 0 153.4
RT 0 0 0
ST 7.6 1.3 154.83
RT 0 0 0
ST 6.4 1.3 164.45
RT 0 0 0
ST 5.6 3.9 168.35
RT 0 0 0
ST 8 2.6 162.5
RT 0 0 0
ST 7.2 2.6 173.94
RT 0 0 0
ST 11.2 1.3 214.37
RT 0 0 0
ST 8.8 1.3 179.01
RT 0 0 0
ST 10 2.6 204.36
RT 0 0 0
ST 12 2.6 191.62
RT 0 0 0
ST 14 3.9 182.13
RT 0 0 0
ST 10.8 6.5 165.75
RT 0 0 0
ST 9.2 3.9 147.81
RT 0 0 0
ST 6.4 7.8 130.78
RT 0 0 0
ST 23.2 6.5 225.81
RT 0 0 0
ST 26.8 9.1 267.93
RT 0 0 0
ST 19.2 5.2 255.84
RT 0 0 0
ST 20 5.2 270.92
RT 0 0 0
ST 24.8 2.6 230.62
RT 0 0 0
ST 17.2 3.9 190.97
RT 0 0 0
ST 16 3.9 226.59
RT 0 0 0
ST 14.4 5.2 223.08
RT 0 0 0
489.17
48 3.9 14.4 5.2 223.08 242.68 242.68
47 2.6 16 3.9 226.59 246.49
959.26
46 3.9 17.2 3.9 190.97 212.07 701.24
45 2.6 24.8 2.6 230.62 258.02
1046.45
44 1.3 20 5.2 270.92 296.12 1012.7
43 2.6 19.2 5.2 255.84 280.24
1135.7
42 7.8 26.8 9.1 267.93 303.83 1138.21
41 6.5 23.2 6.5 225.81 255.51
640.97
28 1.3 6.4 7.8 130.78 144.98 627.1
27 1.3 9.2 3.9 147.81 160.91
688.97
26 3.9 10.8 6.5 165.75 183.05 647.01
25 1.3 14 3.9 182.13 200.03
806.26
24 0 12 2.6 191.62 206.22 750.21
23 2.6 10 2.6 204.36 216.96
839.16
22 1.3 8.8 1.3 179.01 189.11 812.32
21 1.3 11.2 1.3 214.37 226.87
759.15
8 2.6 7.2 2.6 173.94 183.74 782.35
7 1.3 8 2.6 162.5 173.1
706.84
6 1.3 5.6 3.9 168.35 177.85 716.83
5 1.3 6.4 1.3 164.45 172.15
671.93
4 0 7.6 1.3 154.83 163.73 686.83
3 0 4.8 0 153.4 158.2
131.26 604.79
2 2.6 6 2.6 143 151.6 645.68
HV
1 0 3.6 0 127.66
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
   
  
 
Total
MC LV HV (Smp/jam)
A. Jl. Pala raya
(Arah selatan) 2
B. Jl. Siklepuh raya
16.15
17.15 (Arah barat)
C. Jl. Pala raya 
(Arah Utara) 2
1752.4 580 62.4 2394.8Total
ST 336.4 102 5.2 443.60
RT 219.2 79 2.6 300.80
RT 360.00 141.00 14.30 515.30
LT 179.60 86.00 7.80 273.40
543.3
LT 236.8 79 2.6 318.4
Jam Kaki Simpang Arah
Arus Jam Puncak (Smp/jam)
ST 420.4 93 29.9
Data Jam Puncak Hari Minggu 8 Juni 2020 Pada Simpang Siklepuh  
  
 
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Maullidho (ST) & Aziz (LT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah selatan) 2
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 80 10 0 90
LT 45 5 0 50
2 06.15 - 06.30 ST 101 12 1 114
LT 63 10 0 73
3 06.30 - 06.45 ST 155 23 1 179
LT 92 7 0 99
4 06.45 - 07.00 ST 198 26 1 225
LT 74 11 1 86
5 07.00 - 07.15 ST 194 20 0 214
LT 95 9 0 104
6 07.15 - 07.30 ST 161 23 2 186
LT 124 12 0 136
7 07.30 - 07.45 ST 183 30 2 215
LT 110 10 1 121
8 07.45 - 08.00 ST 184 43 3 230
LT 86 14 2 102
21 11.00 - 11.15 ST 93 33 5 131
LT 44 14 3 61
22 11.15 - 11.30 ST 84 26 6 116
LT 56 16 4 76
23 11.30 - 11.45 ST 104 23 3 130
LT 48 12 2 62
24 11.45 - 12.00 ST 88 22 2 112
LT 57 17 0 74
25 12.00 - 12.15 ST 78 20 5 103
LT 49 14 2 65
26 12.15 - 12.30 ST 83 17 3 103
LT 56 11 0 67
27 12.30 - 12.45 ST 105 16 1 122
LT 42 7 0 49
28 12.45 - 13.00 ST 88 20 2 110
LT 48 10 2 60
No Waktu Arah
KENDARAAN
Total
c. Data Volume Lalu Lintas Hari Senin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
ST 132 24 1 157
LT 147 14 2 163
ST 115 29 1 145
LT 179 18 0 197
ST 128 33 0 161
LT 184 20 0 204
ST 141 28 1 170
LT 203 16 2 221
ST 139 20 3 162
LT 219 19 0 238
ST 163 17 2 182
LT 216 27 1 244
ST 166 15 2 183
LT 228 17 3 248
ST 93 14 2 109
LT 235 25 2 262
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
46 17.15 - 17.30
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
43 16.30 - 16.45
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Agung(ST) & Adi (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Siklepuh Raya  (Arah barat)
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 LT 250 5 0 255
RT 133 2 0 135
2 06.15 - 06.30 LT 257 7 0 264
RT 154 4 0 158
3 06.30 - 06.45 LT 245 9 1 255
RT 127 6 0 133
4 06.45 - 07.00 LT 237 5 1 243
RT 140 3 0 143
5 07.00 - 07.15 LT 262 5 1 268
RT 170 5 1 176
6 07.15 - 07.30 LT 260 13 1 274
RT 165 4 0 169
7 07.30 - 07.45 LT 215 7 1 223
RT 188 6 1 195
8 07.45 - 08.00 LT 246 9 1 256
RT 167 6 0 173
Arah
KENDARAAN
TotalNo Waktu
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
21 11.00 - 11.15 LT 119 20 1 140
RT 99 15 1 115
22 11.15 - 11.30 LT 162 3 1 166
RT 122 0 2 124
23 11.30 - 11.45 LT 104 11 4 119
RT 92 6 2 100
24 11.45 - 12.00 LT 133 16 3 152
RT 97 10 3 110
25 12.00 - 12.15 LT 118 16 2 136
RT 82 6 0 88
26 12.15 - 12.30 LT 122 16 2 140
RT 94 8 1 103
27 12.30 - 12.45 LT 115 14 3 132
RT 67 4 2 73
28 12.45 - 13.00 LT 114 12 1 127
RT 83 7 1 91
LT 160 13 2 175
RT 124 12 2 138
LT 193 24 3 220
RT 117 8 1 126
LT 150 25 0 175
RT 172 10 0 182
LT 251 34 3 288
RT 105 21 2 128
LT 236 29 3 268
RT 143 19 1 163
LT 230 19 2 251
RT 135 24 1 160
LT 223 12 5 240
RT 121 27 0 148
LT 139 13 1 153
RT 173 22 1 196
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
46 17.15 - 17.30
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
43 16.30 - 16.45
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Diki (ST)& Miftah (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah utara) 2
MC LV HV
1 06.00 - 06.15 ST 131 9 0 140
RT 78 5 0 83
2 06.15 - 06.30 ST 135 12 1 148
RT 79 8 0 87
3 06.30 - 06.45 ST 135 11 1 147
RT 115 13 0 128
4 06.45 - 07.00 ST 145 19 1 165
RT 118 9 2 129
5 07.00 - 07.15 ST 121 16 2 139
RT 107 13 1 121
6 07.15 - 07.30 ST 127 18 3 148
RT 132 10 0 142
7 07.30 - 07.45 ST 154 18 0 172
RT 127 17 3 147
8 07.45 - 08.00 ST 193 14 1 208
RT 125 7 2 134
21 11.00 - 11.15 ST 96 28 3 127
RT 115 14 3 132
22 11.15 - 11.30 ST 111 28 4 143
RT 113 21 2 136
23 11.30 - 11.45 ST 100 21 4 125
RT 123 11 3 137
24 11.45 - 12.00 ST 123 26 3 152
RT 95 18 2 115
25 12.00 - 12.15 ST 112 22 5 139
RT 83 14 4 101
26 12.15 - 12.30 ST 87 21 5 113
RT 100 19 2 121
27 12.30 - 12.45 ST 86 17 3 106
RT 79 11 2 92
28 12.45 - 13.00 ST 125 24 4 153
RT 105 20 1 126
No Waktu Arah Total
VOLUME LALU LINTAS KEND/JAM
KENDARAAN
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
ST 163 26 1 190
RT 132 23 3 158
ST 191 24 2 217
RT 164 25 2 191
ST 267 23 4 294
RT 184 28 2 214
ST 245 34 4 283
RT 168 34 2 204
ST 290 18 4 312
RT 211 32 1 244
ST 278 22 3 303
RT 190 21 0 211
ST 278 39 3 320
RT 204 28 2 234
ST 255 16 3 274
RT 144 21 2 167
46 17.15 - 17.30
47 17.30 - 17.45
48 17.45 - 18.00
43 16.30 - 16.45
44 16.45 - 17.00
45 17.00 - 17.15
41 16.00 - 16.15
42 16.15 - 16.30
Lanjutan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Maullidho (ST) & Aziz (LT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala Raya  (Arah selatan) 2
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 32 10 0
LT 18 5 0
ST 40.4 12 1.3
LT 25.2 10 0
ST 62 23 1.3
LT 36.8 7 0
ST 79.2 26 1.3
LT 29.6 11 1.3
ST 77.6 20 0
LT 38 9 0
ST 64.4 23 2.6
LT 49.6 12 0
ST 73.2 30 2.6
LT 44 10 1.3
ST 73.6 43 3.9
LT 34.4 14 2.6
ST 37.2 33 6.5
LT 17.6 14 3.9
ST 33.6 26 7.8
LT 22.4 16 5.2
ST 41.6 23 3.9
LT 19.2 12 2.6
ST 35.2 22 2.6
LT 22.8 17 0
ST 31.2 20 6.5
LT 19.6 14 2.6
ST 33.2 17 3.9
LT 22.4 11 0
ST 42 16 1.3
LT 16.8 7 0
ST 35.2 20 2.6
LT 19.2 10 2.6
ST 52.8 24 1.3
LT 58.8 14 2.6
ST 46 29 1.3
LT 71.6 18 0
ST 51.2 33 0
LT 73.6 20 0
ST 56.4 28 1.3
LT 81.2 16 2.6
ST 55.6 20 3.9
LT 87.6 19 0
ST 65.2 17 2.6
LT 86.4 27 1.3
ST 66.4 15 2.6
LT 91.2 17 3.9
ST 37.2 14 2.6
LT 94 25 2.6
371.5
48 17.45 - 18.00 131.2 39 5.2 175.4 175.4
47 17.30 - 17.45 157.6 32 6.5 196.1
757.1
46 17.15 - 17.30 151.6 44 3.9 199.5 571
45 17.00 - 17.15 143.2 39 3.9 186.1
748.9
44 16.45 - 17.00 137.6 44 3.9 185.5 767.2
43 16.30 - 16.45 124.8 53 0 177.8
682.7
42 16.15 - 16.30 117.6 47 1.3 165.9 715.3
41 16.00 - 16.15 111.6 38 3.9 153.5
374.5
28 12.45 - 13.00 54.4 30 5.2 89.6 400.8
27 12.30 - 12.45 58.8 23 1.3 83.1
354.1
26 12.15 - 12.30 55.6 28 3.9 87.5 363.6
25 12.00 - 12.15 50.8 34 9.1 93.9
383.3
24 11.45 - 12.00 58 39 2.6 99.6 364.1
23 11.30 - 11.45 60.8 35 6.5 102.3
425.1
22 11.15 - 11.30 56 42 13 111 406.8
21 11.00 - 11.15 54.8 47 10.4 112.2
638.3
8 07.45 - 08.00 108 57 6.5 171.5 598.7
7 07.30 - 07.45 117.2 40 3.9 161.1
628.8
6 07.15 - 07.30 114 35 2.6 151.6 648.6
5 07.00 - 07.15 115.6 29 0 144.6
574.7
4 06.45 - 07.00 108.8 37 2.6 148.4 605.7
3 06.30 - 06.45 98.8 30 1.3 130.1
65 432.4
2 06.15 - 06.30 65.6 22 1.3 88.9 512
HV
1 06.00 - 06.15 50 15 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
d. Data Perhitungan Emp Simpang Siklepuh Pada Hari Senin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Surveyor : Agung(ST) & Adi (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Siklepuh Raya  (Arah barat)
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
LT 100 5 0
RT 53.2 2 0
LT 102.8 7 0
RT 61.6 4 0
LT 118 9 1.3
RT 50.8 6 0
LT 115.6 5 1.3
RT 56 3 0
LT 104.8 5 1.3
RT 68 5 1.3
LT 104 13 1.3
RT 66 4 0
LT 86 7 1.3
RT 75.2 6 1.3
LT 98.4 9 1.3
RT 66.8 6 0
LT 47.6 20 1.3
RT 39.6 15 1.3
LT 64.8 3 1.3
RT 48.8 0 2.6
LT 41.6 11 5.2
RT 36.8 6 2.6
LT 53.2 16 3.9
RT 38.8 10 3.9
LT 47.2 16 2.6
RT 32.8 6 0
LT 48.8 16 2.6
RT 37.6 8 1.3
LT 46 14 3.9
RT 26.8 4 2.6
LT 45.6 12 1.3
RT 33.2 7 1.3
LT 64 13 2.6
RT 49.6 12 2.6
LT 77.2 24 3.9
RT 46.8 8 1.3
LT 60 25 0
RT 68.8 10 0
LT 100.4 34 3.9
RT 42 21 2.6
LT 94.4 29 3.9
RT 57.2 19 1.3
LT 92 19 2.6
RT 54 24 1.3
LT 89.2 12 6.5
RT 48.4 27 0
LT 55.6 13 1.3
RT 69.2 22 1.3
345.5
48 17.45 - 18.00 124.8 35 2.6 162.4 162.4
47 17.30 - 17.45 137.6 39 6.5 183.1
743.2
46 17.15 - 17.30 146 43 3.9 192.9 538.4
45 17.00 - 17.15 151.6 48 5.2 204.8
765.4
44 16.45 - 17.00 142.4 55 6.5 203.9 784.7
43 16.30 - 16.45 128.8 35 0 163.8
672.7
42 16.15 - 16.30 124 32 5.2 161.2 733.7
41 16.00 - 16.15 113.6 25 5.2 143.8
420.7
28 12.45 - 13.00 78.8 19 2.6 100.4 448.8
27 12.30 - 12.45 72.8 18 6.5 97.3
416.6
26 12.15 - 12.30 86.4 24 3.9 114.3 431.9
25 12.00 - 12.15 80 22 2.6 104.6
447.9
24 11.45 - 12.00 92 26 7.8 125.8 442
23 11.30 - 11.45 78.4 17 7.8 103.2
474.3
22 11.15 - 11.30 113.6 3 3.9 120.5 454.1
21 11.00 - 11.15 87.2 35 2.6 124.8
669.3
8 07.45 - 08.00 165.2 15 1.3 181.5 643.9
7 07.30 - 07.45 161.2 13 2.6 176.8
732
6 07.15 - 07.30 170 17 1.3 188.3 712.4
5 07.00 - 07.15 172.8 10 2.6 185.4
739.7
4 06.45 - 07.00 171.6 8 1.3 180.9 731.4
3 06.30 - 06.45 168.8 15 1.3 185.1
160.2 701.6
2 06.15 - 06.30 164.4 11 0 175.4 726.8
HV
1 06.00 - 06.15 153.2 7 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juni 2020
Surveyor : Diki (ST)& Miftah (RT)
Waktu : 06.00 - 18.00 WIB
Cuaca : Cerah
Arus Lalu Lintas :  Jalan Pala raya (Arah utara) 2
MC LV HV
0.4 1 1.3 Tersibuk
ST 52.4 9 0
RT 31.2 5 0
ST 54 12 1.3
RT 31.6 8 0
ST 54 11 1.3
RT 46 13 0
ST 58 19 1.3
RT 47.2 9 2.6
ST 48.4 16 2.6
RT 42.8 13 1.3
ST 50.8 18 3.9
RT 52.8 10 0
ST 61.6 18 0
RT 50.8 17 3.9
ST 77.2 14 1.3
RT 50 7 2.6
ST 38.4 28 3.9
RT 46 14 3.9
ST 44.4 28 5.2
RT 45.2 21 2.6
ST 40 21 5.2
RT 49.2 11 3.9
ST 49.2 26 3.9
RT 38 18 2.6
ST 44.8 22 6.5
RT 33.2 14 5.2
ST 34.8 21 6.5
RT 40 19 2.6
ST 34.4 17 3.9
RT 31.6 11 2.6
ST 50 24 5.2
RT 42 20 1.3
ST 65.2 26 1.3
RT 52.8 23 3.9
ST 76.4 24 2.6
RT 65.6 25 2.6
ST 106.8 23 5.2
RT 73.6 28 2.6
ST 98 34 5.2
RT 67.2 34 2.6
ST 116 18 5.2
RT 84.4 32 1.3
ST 111.2 22 3.9
RT 76 21 0
ST 111.2 39 3.9
RT 81.6 28 2.6
ST 102 16 3.9
RT 57.6 21 2.6
469.4
48 17.45 - 18.00 159.6 37 6.5 203.1 203.1
47 17.30 - 17.45 192.8 67 6.5 266.3
960.4
46 17.15 - 17.30 187.2 43 3.9 234.1 703.5
45 17.00 - 17.15 200.4 50 6.5 256.9
971.2
44 16.45 - 17.00 165.2 68 7.8 241 998.3
43 16.30 - 16.45 180.4 51 7.8 239.2
848.6
42 16.15 - 16.30 142 49 5.2 196.2 933.3
41 16.00 - 16.15 118 49 5.2 172.2
503.2
28 12.45 - 13.00 92 44 6.5 142.5 528.1
27 12.30 - 12.45 66 28 6.5 100.5
492.6
26 12.15 - 12.30 74.8 40 9.1 123.9 488.4
25 12.00 - 12.15 78 36 11.7 125.7
517.6
24 11.45 - 12.00 87.2 44 6.5 137.7 487.8
23 11.30 - 11.45 89.2 32 9.1 130.3
548.6
22 11.15 - 11.30 89.6 49 7.8 146.4 540.1
21 11.00 - 11.15 84.4 42 7.8 134.2
568.3
8 07.45 - 08.00 127.2 21 3.9 152.1 563.7
7 07.30 - 07.45 112.4 35 3.9 151.3
563
6 07.15 - 07.30 103.6 28 3.9 135.5 570
5 07.00 - 07.15 91.2 29 3.9 124.1
522
4 06.45 - 07.00 105.2 28 3.9 137.1 548
3 06.30 - 06.45 100 24 1.3 125.3
97.6 466.9
2 06.15 - 06.30 85.6 20 1.3 106.9 493.4
HV
1 06.00 - 06.15 83.6 14 0
VOLUME LALU LINTAS SMP/JAM
No Waktu Arah
SMP SMP
Total
Volume
MC LV
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                 Gambar 1. Rollmeter                     
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
                                    Gambar 2. Hand Tally Counter 
 
  
 
 
  
  
  
  
  
  
 
 
 
       
     Gambar 3. Alat Tulis dan Ballpoint 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Arah Utara, Jalan Palaraya Simpang Pertama  
  
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
                         Gambar 5. Arah Timur, Jalan Werkudoro Simpang Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                         Gambar 6. Arah Selatan, Jalan Pala Raya Simpang Kedua 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Arah Barat, Jalan Siklepuh Raya Simpang Kedua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Pengukuran Ruas Jalan Palaraya Pada Simpang Pertama 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
          Gambar 9. Pengukuran  Ruas Jalan Werkudoro  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 10. Pengukuran Ruas Jalan Palaraya Pada Simpang Kedua 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Pengukuran Ruas Jalan Siklepuh Raya  
Pada Simpang Kedua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Proses Pengambilan Data 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Gambar 13. Kondisi Keramaian Pada Simpang Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        Gambar 14. Kondisi Keramaian Pada Simpang Kedua 
 
 
 
 
  
 
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Margasari 54532 52953 107485
2 Bumijawa 48476 45420 93896
3 Bojong 36791 34709 71500
4 Balapulang 47043 45250 92293
5 Pagerbarang 31677 30913 62590
6 Lebaksiu 47868 47187 95055
7 Jatinegara 30569 28789 59358
8 Kedungbanteng 22974 22234 45208
9 Pangkah 56953 54955 111908
10 Slawi 38726 38623 77349
11 Adiwerna 66352 63399 129751
12 Talang 52796 50234 103030
13 Dukuhturi 50359 47683 98042
14 Tarub 43584 42288 85872
15 Kramat 57518 56396 113914
16 Suradadi 47129 44934 92063
17 Warureja 33858 32473 66331
18 Dukuhwaru 34173 33269 67442
801378 771709 1573087Total
Lampiran 3 
 
Data Penduduk Kabupaten Tegal Semester II Tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Sumber: Disdukcapil Kab. Tegal 
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